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ABSTRAK 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
CAMELS PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 
 
Nur Fitri Karim 
Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi S.E.,M.Si 
Dr. Julius Jilbert S.E.,M.I.T 
 
 
 
Peranan bank sebagai agen pembangunan  yaitu sebagai lembaga yang 
bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, mempunyai kegiatan 
utama yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Dalam hal ini laba dapat 
digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. 
Kesehatan suatu bank merupakan modal utama bagi bank karena jika bank 
tersebut dikatakan sehat maka masyarakat akan percaya pada bank tersebut 
dan kemudian masyarakat mau untuk menyimpan uang di bank tersebut. Selain 
hal tersebut, bank yang memiliki kesehatan yang baik dapat menyalurkan dana 
dari masyarakat kepada masyarakat. Tujuan penelitian dilakukan untuk 
mengukur dan menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Data yang digunakan adalah data sekunder dan menggunakan 
metode pengumpulan data yaitu teknik dokumentasi. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk yang dilaporkan kepada Bank Indonesia dan dipublikasikan oleh 
bank Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diperoleh kesimpulan 
CAMELS sebagai analisis kesehatan bank yang menggunakan rasio CAR pada 
permodalan, rasio KAP dan PPAP pada kualitas aset, rasio NPM pada 
manajemen, rasio ROA dan BOPO pada rentabilitas, rasio LDR pada likuiditas, 
kemudian rasio IER pada sensitivitas terhadap resiko pasar. Berdasarkan rasio 
pada metode CAMELS PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mendapat 
predikat sehat sejak tahun 2010 sampai tahun 2014. Nilai kesehatan yang 
dibentuk bank menunjukkan Bank Rakyat Indonesia merupakan bank yang dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. 
 
Kata kunci : kinerja keuangan, kesehatan bank, CAMELS 
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ABSTRACT 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
CAMELS PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 
 
Nur Fitri Karim 
Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi S.E.,M.Si 
Dr. Julius Jilbert S.E.,M.I.T 
 
 
The role of banks as agents of development, namely as an institution 
aimed at supporting the implementation of national development, has the main 
activity is to collect and distribute funds. In this case the profit can be used as a 
measure of achievement in a company. Soundness of a bank is the main capital 
for the bank because the bank is said to be healthy if the people will believe in 
the bank and then the people want to save money in the bank. In addition to this, 
the bank has a good health can channel funds from community to community. 
The purpose of research is done to measure and analyze financial performance. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. The data used are secondary data and 
use the data collection methods, namely technical documentation. The data used 
in this study is the financial statement data. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
reported to Bank Indonesia and posted by Bank Indonesian. Based on the results 
of the data analysis, it is concluded CAMELS as bank health analysis using the 
CAR capital ratio, the ratio of KAP and PPAP on asset quality, the ratio of the 
management NPM, the ratio ROA and BOPO on earning, the ratio LDR on 
liquidity, then the ratio of IER the sensitivity to market risk. Based on the ratio 
CAMELS method PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk healthy received the 
title from 2010 to 2014. The value of health which formed banks show Bank 
Rakyat Indonesia is a bank that is able to function properly. 
 
Keywords : financial performance, soundness of banks, CAMELS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, bank sebagai 
lembaga keuangan berfungsi sebagai financial Intermediary atau perantara 
keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 
kekurangan dana.  
Peranan bank sebagai agen pembangunan (agent of development) yaitu 
sebagai lembaga yang bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan 
nasional, mempunyai kegiatan utama yaitu menghimpun (funding) dan 
menyalurkan dana (lending). Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan 
istilah alokasi dana, salah satunya dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau 
lebih dikenal dengan kredit. 
Industri perbankan sebagai lembaga keuangan merupakan salah satu 
unsur penting dalam sistem perekonomian Negara. Seiring dengan pesatnya 
kemajuan ekonomi dan bisnis, industri perbankan menjadi semakin beraneka 
ragam. 
Dalam undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang pokok-pokok perbankan 
disebutkan bahwa: Bank adalah usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 
menghidupkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum, tugas 
utama perbankan sebagai lembaga perantara adalah menghimpun dana dari 
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masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat yang membutuhkan 
dana tersebut yang bentuknya adalah kredit, baik itu kredit modal kerja, kredit 
investasi dan lain sebagainya. 
Akhir-Akhir ini istilah bank sehat atau tidak sehat semakin populer. 
Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Berdasarkan laporan keuangan yang ada dapat 
dianalisis dengan menggunakan metode CAMEL yaitu Capital (Permodalan), 
Asset (Aktiva), Management (Manajemen), Earning (Rentabilitas), Liquidity 
(Likuiditas). Hasil pengukuran berdasarkan rasio tersebut diterapkan untuk 
menentukan tingkat kesehatan bank, yang dikategorikan sebagai berikut: sehat, 
cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat (Jumingan 2008:246). Namun 
demikian, operasional dari sector perbankan semakin kompleks dewasa ini. Hal 
tersebut menyebabkan peningkatan resiko yang harus dihadapi oleh bank 
tersebut. Oleh karena itu, Bank Indonesia menambahkan satu komponen lagi 
yaitu sensitivitas terhadap resiko pasar atau yang dikenal dengan sebutan 
Sensitivity To Market Risk (Khasanah, 2010). 
Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu 
perekonomian. Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang beredar, 
namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat 
penyelenggaraan keuangan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen 
dapat diartikan sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam 
hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam 
suatu perusahaan. 
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Penilaian tingkat kesehatan bank telah diatur pada Peraturan Bank 
Indonesia No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum yang diperkuat dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004 tentang analisis terhadap faktor CAMELS. Peraturan ini 
menyebutkan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan melalui 
penilaian kualitatif dan penilaian kuantitatif atas berbagai faktor yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank, seperti faktor permodalan 
(capital), kualitas aktiva (asset quality), manajemen (management), rentabilitas 
(earning), dan likuiditas (likuidity), juga sensitivitas terhadap resiko pasar 
(sensitivity to market risk). 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang 
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan selama periode tertentu. 
Tingkat kesehatan bank sangat menentukan kualitas dan keseimbangan sistem 
keuangan nasional. Menurut Thomson (1991) tingkat kesehatan bank merupakan 
suatu sistem peringatan dini atas kinerja bank saat ini dan prospeknya di masa 
mendatang.  
Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu 
perekonomian. Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang beredar, 
namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat 
penyelenggaraan keuangan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen 
dapat diartikan sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam 
hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam 
suatu perusahaan. 
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Beberapa cara untuk mengukur tingkat kesehatan didasarkan pada SK BI 
Nomor 30/3/UPBB tanggal 30 April 1997 perihal tata cara penilaian tingkat 
kesehatan dapat dilakukan dengan analisis CAMEL. Analisis CAMEL terdiri dari 
Capital (permodalan) diukur untuk mengetahui kecukupan modal guna menutupi 
kemungkinan kegagalan dalam pemberian kredit yang diproksikan dengan rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diukur dengan modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), Asset Quality (kualitas aktiva) diproksikan 
dengan Rasio Aktiva Produktif (KAP) dan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP), Management (manajemen) mencakup dua komponen yaitu 
manajemen umum yang meliputi aspek strategi, aspek struktur, aspek sistem, 
dan aspek kepemimpinan sedangkan manajemen risiko meliputi risiko likuiditas, 
risiko kredit, risiko operasional, risioko hukum, dan risiko pemilik atau pengurus, 
Earning (rentabilitas) kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 
menggunakan aktiva yang dimilikinya yang diproksikan dengan rasio Return on 
Asset (ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Liquidity (likuiditas) dikatakan likuid apabila memenuhi kewajiban 
utang-utangnya dan memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi 
penangguhan yang diproksikan dengan rasio Loan to Deposite Ratio (LDR) dan 
Liquid Assets to Current Liabilities (LACLR). 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk juga atau biasa disebut BRI 
melakukan berbagai cara untuk selalu menjaga dan meningkatkan kinerja 
keuangannya, agar kekurangan yang ada segera diatasi serta menentukan arah 
untuk kemajuan bank. Sesuai dengan Visi dari PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk yaitu “Menjadi Bank komersial terkemuka yang selalu 
mengutamakan nasabah”. 
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Berdasarkan alasan tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk 
menganalisis lebih lanjut mengenai rasio keuangan, jenis dan kegunaanya serta 
pengaruhnya dalam kinerja keuangan suatu bank, sehingga judul penelitian ini : 
“Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode CAMELS Pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”. 
 
 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah kinerja keuangan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 2010 s/d 2014 dengan menggunakan 
metode CAMELS (Capital, Asset, Manajemen, Earning, Liquidity, and Sensitivity 
to market risk) berada pada predikat sehat?” 
 
 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka tujuan penelitian 
dilakukan untuk mengukur dan menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2010 s/d 2014 dengan menggunakan 
metode CAMELS. 
 
 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat bermanfaat : 
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1. Bagi penulis, penulis dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 
mengenai dunia perbankan dan dunia perkreditan. 
2. Bagi bank, dengan adanya standar pengukuran tingkat kesehatan, 
Bank dapat mengetahui seberapa besar kinerja keuangan yang telah 
dicapai dan factor apa saja yang mempengaruhi tinggi / rendahnya 
nilai bobot yang dimiliki untuk penilaian tingkat kesehatan bank. 
3. Bagi pemerintah, Penilaian tingkat kesehatan bank dapat merupakan 
alat kontrol yang jelas dan terukur, sehingga memudahkan 
pemerintah dalam menetapkan kebijakan strategis dibidang moneter  
4. Bagi peneliti, sebagai sumbangan referensi selanjutnya khususnya 
bagi mereka yang ingin memperdalam pengetahuan dan 
mengevaluasi tingkat kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.  
 
 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dalam penyusunan 
proposal ini, maka penulis membaginya dalam enam bab, dengan sistematika 
sebagai berikut: 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II merupakan bab yang berisi landasan teori yang terdiri dari 
pembahasan mengenai bank, laporan keuangan, kinerja keuangan, tingkat 
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kesehatan bank dan ruang lingkup CAMELS. Bab ini juga memuat hasil 
penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab III merupakan bab yang berisi tentang metodologi penelitian yang 
terdiri dari rancangan penelituan, waktu dan lokasi penelitian, jenis data, teknik 
pengumpulan data,  devinisi operasional, dan analisis data. 
Bab IV merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum perusahaan 
yang mencakup sejarah dan visi misi perusahaan yaitu PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 
Bab V merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan pembahasan yang 
mencakup analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode CAMELS 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Bab VI merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 
penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Bank  
Bank secara sederhada dalam buku manajemen perbankan dapat 
dikatakan sebagai “Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut 
ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”. Sedangkan pengertian 
lembaga keuangan adalah “Setiap perusahaan yang bergerak di bidang 
keuangan di mana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya 
menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dana dan menyalurkan dana 
(Kasmir: 2010). 
Selanjutnya jika ditinjau dari asal mula terjadinya bank, maka pengertian 
bank adalah meja atau tempat menukarkan uang. Kemudian pengertian bank 
menurut Undang-undang RI nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 
tentang perbankan adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak”. 
Sedangkan A. Abdurrachman menjelaskan, bank adalah suatu jenis 
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti 
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata 
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uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, 
membiayai usaha perusahaan-perusahaan, dan lain-lain. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu 
berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulan bahwa usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: 
1. Menghimpun dana; 
2. Menyalurkan dana; dan 
3. Memberikan jasa bank lainnya. 
2.1.1.1. Fungsi Bank 
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 
stabilitas nasional kea rah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, hal tersebut 
ditegaskan dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
perubahan Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. 
Salah satu fungsi bank adalah menyalurkan kredit baik kepada 
perorangan maupun badan usaha. Pemerintah sangat mendorong, mendukung 
dan membantu kepada sector UKM (Usaha Kecil Menengah) maupun yang 
lainnya. Keberadaan bank harus bermanfaat dan harus dapat dirasakan 
langsung oleh siapa saja baik oleh deposan maupun debitur, pelaku bisnis, 
karyawan. 
Bagi pelaku bisnis atau pengusaha, bank merupakan media perputaran 
lalu lintas uang. Dan tempat dimana permasalahan keuangan dapat diselesaikan, 
baik melalui produk-produk bank maupun jasa bank yang ditawarkan kepada 
nasabahnya. 
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Semakin sempurna produk dan jasa yang diberikan bank kepada 
nasabahnya, tentunya akan memperlancar kegiatan bisnis nasabah serta lebih 
leluasa untuk bertransaksi di bank tersebut. 
2.1.2. Laporan Keuangan 
Pada dasarnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji juga 
sebagai dasar untuk dapat menetukan atau menilai posisi keuangan suatu 
perusahaan. Dengan hasil analisis tersebut, maka dapat membantu pihak yang 
berkepentingan dalam mengambil keputusan. Jadi untuk megetahui kondisi 
keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan 
tersebut perlu adanya laporan keuangan perusahaan. 
Menurut Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan (2000:2): 
“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut”. 
Menurut Susanto (2005 : 3) mengemukakan bahwa : "Laporan keuangan 
ialah neraca dan perhitungan rugi-laba serta segala keterangan-keterangan yang 
dimuat dalam lampiran-lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan 
dana." 
Menurut Kasmir (2008:7) menyatakan bahwa, “Laporan keuangan adalah 
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, disimpulkan bahwa 
laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat sebagai alat untuk 
berkomunikasi antar data keuangan, memberikan arahan terhadap situasi 
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keuangan perusahaan dari laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan 
dalam suatu periode. 
Laporan keuangan dalam sebuah usaha sangat banyak membantu dan 
menceritakan mengenai kondisi keuangan perusahaan yang telah terjadi, 
diantaranya : 
a) Mencerminkan sehat / tidaknya suatu perusahaan, 
b) Kondisi usaha sekarang, 
c) Perkembangan usaha, 
Dari data laporan keuangan yang dikumpulkan minimal selama 3 tahun, 
dan setelah dilakukan proses memilah-milah “spreading” kita dapat membuat 
membuat laporan keuangan secara prediksi atau proyeksi di masa mendatang 
dengan beberapa parameter asumsi. Dapat dikatakan bahwa data keuangan 
historis inilah (minimal 3 tahun yang sudah berjalan) merupakan satu patokan 
untuk menentukan tren usaha untuk masa mendatang. 
Jadi laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi pihak 
bank sebagai salah satu bahan dalam proses penilaian kelayakan pemberian 
kredit, disamping adanya data yang bersifat non keuangan sebagai informasi 
yang dibutuhkan bank selaku debitur. Misalnya akta pendirian, surat-surat izin 
yang masih berlaku, jaminan kredit, daftar isian yang disedikan bank, organisasi 
dan manajemen perusahaan, data realisasi usaha, data rencana usaha, dan data 
lainnya. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu 
perusahaan sangatlah perlu untuk megetahui kondisi keuangan perusahaan 
yang bersangkutan. 
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2.1.2.1. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan yang ekonomis. APB statement no.4 
menggambarkan tujuan laporan keuangan dan membaginya menjadi dua, yaitu: 
1. Tujuan umum yaitu menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan 
perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang diterima. 
2. Tujuan khusus yaitu memberikan informasi mengenai sumber ekonomi, 
kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan harta dan 
kewajiban serta informasi lainnya yang relevan. 
Dalam pengambilan keputusan kredit, pihak bank ingin mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan arus kas yang akan mereka 
peroleh di masa yang akan dating, membandingkan, dan menilai jumlah, waktu 
dan kaitannya dengan ketidakpastian dari arus kas di masa yang akan dating, 
oleh karenanya tujuan laporan keuangan menurut Sofyan Safri harapan dalam 
bukunya yang berjudul Teori Akuntansi Laporan Keuangan (1996:250), adalah: 
“Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang 
berguna bagi investor dan kreditor meramalkan, membandingkan, dan 
menilai potensi arus kas yang akan mereka terima dalam jumlah waktu 
dan kaitannya dengan ketidakpastian”. 
2.1.2.2 Karakteristik Laporan keuangan 
 Menurut Harmono (2009;14), selain tujuan tersebut, akan lebih 
bermanfaat jika laporan keuangan memiliki karakteristik kualitatif yang dapat 
berguna bagi pemakai. Adapun beberapa karakteristik penting yang harus 
tercermin pada laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
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1. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai.  
2. Relevan 
 Informasi memiliki kualitas yang relevan yang dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan, menegaskan atau 
mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.  
3. Materialitas 
Informasi dipandang material kalau kelalaian untuk mencantumkan atau 
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.  
4. Keandalan 
Informasi memiliki keandalan (reliable) jika bebas dari pengertian 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 
sebagai penyajian yang tulus dan jujur (representation Faithfulness) atau 
disajikan secara wajar.  
5. Penyajian Jujur 
Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk 
disajikan. 
6. Substansi Mengungguli Bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, peristiwa tersebut perlu dicatat dan 
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disajikan sesuai dengan subtansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya 
bentuk hukum.  
7. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak 
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.  
8. Pertimbangan Sehat 
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan 
perkiraan pada kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan 
tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan 
terlalu rendah.  
9. Kelengkapan 
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 
dalam batasan materialitas dan biaya. 
10. Dapat Dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan 
kinerja perusahaan.  
11. Kendala Informasi yang relevan dan andal 
a. Tepat Waktu 
Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan 
bergunadalam pengambilan keputusan. 
b. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat 
 Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan kendala yang 
pervasif dari pada karakteristik kualitatif. Manfaat yang dihasilkan 
informasi seharusnya melebihi biaya penyusunannya.   
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c. Keseimbangan diantara Karakteristik Kualitatif 
Tujuannya untuk mencapai suatu keseimbangan yang tepat antara 
berbagai karakteristik untuk memenuhi tujuan laporan keuangan.  
12. Penyajian Wajar 
Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang wajar 
dari atau menyajikan dengan wajar, posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan.  
 
2.1.2.3 Bentuk Laporan Keuangan 
Sebelum menganalisis laporan keuangan haruslah mengerti tentang 
bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan Laporan Keuangan, serta 
masalah-masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan tersebut. 
Maka bentuk-bentuk laporan keuangan diantaranya : 
 
1. Laporan Neraca 
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta 
modal dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Tujuan neraca adalah untuk 
menunjukan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya 
pada periode tutup buku pada akhir tahun, sehingga neraca sering disebut 
dengan Balance Sheet. Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu: Aktiva, 
Hutang dan Modal. 
 
2. Laporan laba-rugi 
Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 
penghasilan, biaya-biaya, laba-rugi yang diperoleh suatu perusahaan dalam 
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periode tertentu. Prinsip-prinsip umum yang diterapkan dalam laporan laba-rugi 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha 
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan jasa) 
diikuti dengan harga pokok barang atau jasa yang dijual sehingga diperoleh 
laba kotor. 
2. Bagian yang kedua menunjukan biaya- biaya operasional yang dikeluarkan, 
seperti biaya penjualan dan biaya administrasi (operating expanses) . 
3. Bagian yang ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh diluar operasi 
pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yangterjadi diluar usaha 
pokok perusahaan (Non operating/financial income and expanses). 
4. Bagian keempat menunjukan laba/rugi yang insidentil (extra ordinary gain or 
loss), sehingga diperoleh laba/rugi bersih sebelum pajak pendapatan, dan 
kemudian dikurangi dengan pajak, sehingga didapat laba bersih setelah 
pajak. 
 
2.1.3.  Kinerja Keuangan 
Kinerja atau prestasi kerja berasal dari pengertian performance. Kinerja 
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 
tersebut. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 
kontribusi ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi bisnis bank umum dapat dikatakan 
berhasil jika dapat mencapai sasaran bisnis yang telah ditentukan. Sasaran yang 
ingin dicapai oleh setiap bank berbeda, tetapi ada satu sasaran yang sama yang 
harus dicapai bank umum, yaitu mendapat keuntungan yang layak. Jumlah 
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keuntungan yang layak diperlukan setiap bank untuk menarik minat pemilik dana 
agar mereka bersedia menyimpan uangnya di bank sehingga oleh bank dana 
tersebut digunakan untuk perluasan usaha, meningkatkan mutu pelayanan bank 
dan menutupi kerugian sementara yang mungkin timbul.  
Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai harapan, biasanya 
manajemen membagi-bagi tugas, memecah-mecah organisasi perusahaan 
menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang manajer yang bertanggung-jawab 
untuk setiap divisi tersebut. Para manajer divisi diberi kewenangan untuk 
membuat berbagai keputusan yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen 
pusat, dan perusahaan menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai 
kinerja para manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang.  
Fahmi (2011:2) dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan, Kinerja 
Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Gitosudarmo dan Basri (2002:275) berpendapat bahwa: ”Kinerja 
keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu 
dilaporkan dalam laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca.”  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang 
terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba 
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca 
menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan 
kejadian dari tahun sebelumnya hal tersebut untuk dapat melihat kondisi kinerja 
maupun keuangan perusahaan. 
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Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan tolak ukur ini tidak mampu 
mengungkapkan sebab-sebab dari keberhasilan perusahaan dan hanya 
melaporkan apa yang terjadi di masa lalu tanpa menunjukkan bagaimana 
manajer dapat memperbaiki kinerja perusahaan pada periode selanjutnya. 
Penilaian ini bisa jadi sangat menyesatkan karena adanya kemungkinan kinerja 
keuangan yang baik saat ini diciptakan dengan mengorbankan kepentingan-
kepentingan jangka panjang perusahaan. Sebaliknya kinerja keuangan yang 
kurang baik saat ini terjadi karena perusahaan melakukan investasi-investasi 
demi kepentingan jangka panjang. Selain itu pengukuran kinerja yang hanya 
berfokus pada kinerja keuangan cenderung mengabaikan kinerja non keuangan 
seperti kepuasan konsumen, produktivitas dan biaya efektif, peningkatan 
kemampuan operasional, pengenalan jasa atau produk baru, keahlian karyawan, 
integritas manajemen, jaringan pemasok, basis pelanggang, saluran distribusi 
dan nama baik perusahaan yang merupakan asset tidak berwujud (intangible 
asset) yang sangat berperan dalam menentukan kesuksesan perusahaan. 
 
2.1.3.1 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 
 Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir dalam bukunya 
“Analisa Laporan Keuangan” (2000:31)  adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
19 
 
 
c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 
atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat 
pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada 
para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
Jadi dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu 
ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio 
atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis 
perbandingan dalam analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu 
membandingkan rasio masa lalu, saat ini ataupun masa yang akan datang untuk 
perusahaan yang sama. Dan bentuk yang lain yaitu dengan perbandingan rasio 
antara satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
 
2.1.3.2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan  
Fahmi (2011:3) ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan yaitu:  
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.  
b. Melalukan Perhitungan.  
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 
dengan hasil hitungan dari berbagai perusahan lainnya.  
d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.  
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan.  
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2.1.4 Kesehatan Bank  
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank 
yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank yang sehat adalah 
bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 
menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas 
pembayaran serta dapat dipergunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan 
berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Bank dalam menjalankan 
fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan. 
“Kesehatan atau kondisi keuangan bank dan non keuangan bank 
merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola 
(manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, dan Bank Indonesia selaku 
otoritas pengawasan bank, dan pihak lainnya” Ruwaida (2011:1) Kondisi 
keuangan bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk 
mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan 
terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/1/2011 tentang penilaian 
Timgkat Kesehatan Bank Umum, maka bak diwajibkan untuk melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank rating/RBBR) baik secara 
individual maupun konsolidasi. 
Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Menurut surat edaran direksi Bank Indonesia No. 6 / 10 
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/ PBI / 2004 tanggal 12 April 2004 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan 
bank umum, menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai 
dengan pendekatan kualitatif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi 
kondisi dan perkembangan bank dalam hal ini adalah faktor permodalan, aktiva 
produktif, faktor manajemen, faktor rentabilitas, faktor likuiditas dan faktor 
sensitivitas. Kelima faktor ini dikenal dengan istilah CAMEL. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia NOMOR: 10/1/PBI/2004 Pasal 1 ayat 
4, pengertian tingkat kesehatan bank hasil penilaian kualitatif atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui 
Penilaian Kuantitatif dan atau Kualitatif terhadap factor-faktor permodalan, 
kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko 
pasar. 
Sesuai PBI No.13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum, Bank Indonesia telah menetapkan system penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank berbasis risiko menggantikan penilaian CAMELS yang dulunya diatur 
dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam 
Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
tentang Penilaian Tigkat Kesehatan Bank Umum.  
 
2.1.5 Ruang Lingkup CAMELS 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank 
Indonesia. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap 
factor-faktor sebagai berikut:  
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a. Permodalan (Capital)  
b. Kualtias Aktiva Produktif (Asset quality)  
c. Manajemen (Management)  
d. Rentabilitas (Earning)  
e. Likuiditas (Liquidity)  
f.  Sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk) 
Adapun factor-faktor tersebut di atas, dapat diuraikan satu persatu 
sebagai berikut :  
1. Faktor Permodalan  
Capital merupakan factor pertama dalam penilaian tingkat kesehatan 
bank dengan menggunakan rasio keuangan model CAMELS. Factor ini 
dihubungkan dengan kemampuan bank untuk menyediakan modal sesuai 
dengan kewajiban modal minimum suatu bank. Factor capital atau permodalan 
ini sering disebut juga sebagai solvabilitas. 
Pada tahun sebelumnya rata-rata CAR yang dicapai dari bank pemerintah 
yang dijadikan subyek penelitian mulai tahun 2004 sampai dengan tahun 2009 
yang memiliki nilai rata-rata CAR tertinggi adalah Bank Mandiri yakni sebesar 
26.20%. Hal tersebut menunjukkan bahwa permodalan yang dimiliki Bank 
Mandiri tertinggi di antara bank pemerintah yang lain. Dengan semakin tinggi 
permodalan bank, maka semakin tinggi pula kemampuan bank mengcover 
kegiatan operasionalnya. Sedangkan nilai rata-rata CAR terendah dimiliki oleh 
Bank Negara Indonesia yakni sebesar 17.79%. Sesuai dengan penetapan kriteria 
penilaian peringkat CAR menurut SEBI no. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
dapat diketahui bahwa Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, dan Bank Rakyat 
Indonesia dengan rata-rata rasio CAR berturut-turut sebesar 26.20%, 17.79%, 
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18.53%. Ketiga sampel bank tersebut menempati peringkat di atas 3 dikarenakan 
rasio CAR lebih besar dari 8%. 
Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk memelihara 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sekurang-kurangnya 8%. 
Minimum Capital Adequacy Ratio sebesar 8% ini, dari waktu ke waktu akan 
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan perbankan yang terjadi, dengan 
tetap mengacu pada standar internasional. Rasio CAR dirumuskan sebagai 
berikut : 
    
          
          
        
             
     
    
    
(Taswan 2006:360) 
a. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administrasi 
b. Modal bank = modal inti + modal pelengkap 
c. Aktiva tertimbang menurut resiko adalah aktiva dalam neraca 
perbankan yang diperhitungkan dengan bobot persentase tertentu 
sebagai factor resiko. 
d. ATMR aktiva neraca adalah ATMR yang tercatat dalam neraca, terdiri 
dari kas, emas dan valas, tagihan pada bank lain, surat berharga, 
penyertaan, aktiva tetap dan inventaris. 
e. ATMR aktiva administrastif adalah ATMR yang tidak tercantum dalam 
neraca. Terdiri dari fasilitas kredit yang belum digunakan, jaminan 
bank, kewajiban kembali membeli aktiva bank, posisi netto kontrak 
berjangka valas. 
f. ATMR aktiva neraca = nilai nominal aktiva neraca x bobot resiko. 
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g. ATMR aktiva administrative = nilai nominal aktiva neraca administratif 
x bobot resiko. 
TABEL 2.1.1 
Kriteria Penilaian CAR 
Bobot Rasio CAR Nilai Standar 
menurut BI 
Predikat 
 ≥ 8% 81 – 100 Sehat 
30% 6,5% - < 8% 66 - < 81 Kurang Sehat 
 ≤ 6,5% < 51 Tidak Sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor 
utama yaitu besarnya modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang 
menurut Risiko (ATMR) yang dikelola oleh bank tersebut. Hal ini disebabkan 
penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio Modal terhadap 
Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR).  
Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum) Bank :  
a. Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan nilai kredit 
81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 8%, 
maka Nilai Kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.  
b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat 
”Kurang Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1% 
dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 dengan 
Minimum 0.  
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2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif (Kualitas Aset) 
Factor selanjutnya dari rasio keuangan model CAMELS adalah factor 
kualitas asset atau assets quality. Kualitas asset dapat menentukan kekokohan 
suatu lembaga keuanga terhadap hilangnya nilai dalam asset tersebut. 
Kualitas asset adalah penilaian terhadap faktor kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu :  
a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif  
b. Rasio penyaitusihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk oleh 
Bank terhadap penyaitusihan penghapusan aktiva produktif yang wajib 
dibentuk oleh bank.  
    
                                      
                      
        
             
           
     
        
(Taswan 2006:360) 
a. Aktiva produktif yang diklasifikan (APYD) = pembiayaan kurang lancar 
+ pembiayaan diragukan + pembiayaan macet 
b. Pembiayaan kurang lancar adalaha apabila terjadi tunggakan lebih 
dari 90 hari, mutasi rekening cukup rendah, dokumen pinjaman lemah 
c. Pembiayaan diragukan adalah apabila terdapat tunggakan melampaui 
180 hari dan dokumentasi hokum yang lemah bauk untuk perjanjian 
kredit maupun peningkatan jaminan. 
d. Pembiayaan macet adalah apabila terdapat tunggakan lebih dari 270 
hari, kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, dan jaminan 
tidak dapat dicairkan pada nilai wajar baik secara hokum maupun 
kondisi pasar. 
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e. Yang diperhitungkan sebagai aktiva produktif yang diklasifikasikan 
adalah: 50% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar, 
75% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan, 100% dari 
aktiva produktif yang digolongkan macet. 
f. Total aktiva produktif = kredit yang diberikan bank (yang telah 
dicairkan) + surat-surat berharga + penyertaan dan tagihan pada bank 
lain. 
TABEL 2.2.1 
Kritera Penilaian KAP 
 
Bobot 
 
Rasio KAP 
Nilai Kredit 
Standar menurut 
BI 
 
Predikat 
 0 – 10,35% 81 – 100 Sehat 
25% 10,35% - 12,6% 66 - 81 Cukup Sehat 
 12,6% - 14,5% 51 - 66 Kurang Sehat 
 >14,5% 0 - 51 Tidak Sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
     
                                   
                                        
        
                  
     
  
       
(Taswan 2006:361) 
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif)  adalah cadangan 
yang wajib dibentuk membebani perhitungan laba rugi tahun berjalan, gunanya 
untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dan tidak 
diterimanya sebagian atau seluruh aktiva produktif. 
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TABEL 2.2.2 
Kriteria Penilaian PPAP 
 
Bobot 
 
Rasio PPAP 
Nilai Kredit 
Standar menurut 
BI 
 
Predikat 
 >81% 81 – 100 Sehat 
5% 66% - 81% 66 - 81 Cukup Sehat 
 51% - 66% 51 - 66 Kurang Sehat 
 <51% 0 - 51 Tidak Sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
3. Faktor Manajemen  
Faktor ketiga dalam urutan rasio keuangan model CAMELS adalah faktor 
manajemen. Management quality menunjukkan kemampuan manajemen bank 
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai target. 
Keberhasilan dari manajemen bank didasarkan pada penilaian kualitatif terhadap 
manajemen yang mencakup beberapa komponen. Manajemen bank dapat 
diklasifikasikan sebagai sehat apabila sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% 
dari seluruh aspek tersebut. 
Bank Indonesia telah menyusun pertanyaan untuk menilai kemampuan 
manajemen yang terdiri dari ;  
TABEL 2.3.1 
PENILAIAN KEMAMPUAN MANAJEMEN 
Aspek manajemen yang dinilai Bobot CAMEL 
Manajemen permodalan 2,5 % 
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Manajemen aktiva 
Manajemen umum 
Manajemen rentabilitas 
Manajemen likuiditas 
Total bobot CAMEL 
5,0 % 
12,5 % 
2,5 % 
2,5 % 
25,0 % 
Sumber : Lukman (2009:146) 
Setiap pertanyaan yang dijawab “ya” (positif) oleh pihak manajemen bank 
umum, bank tersebut memperoleh nilai kredit sebesar 0,4. Hasil penjumlahan 
setiap jawaban “ya” akan menentukan nilai kredit (credit point) dalam komponen 
CAMEL. Selanjutnya, angka nilai kredit ini dikalikan dengan bobot CAMEL untuk 
manajemen (25%) sehingga diperoleh nilai CAMEL untuk manajemen.  
Akan tetapi pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan terkait 
dengan unsur kerahasiaan bank, maka dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan 
bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau 
alokasi dana secara efisien.  
Penggunaan Net Profit Margin (NPM) juga erat kaitannya dengan aspek-
aspek manajemen yang dinilai, baik dalam manajemen umum maupun 
manajemen risiko, di mana net income dalam aspek manajemen umum 
mencerminkan pengukuran hasil dari strategi keputusan yang dijalankan dan 
dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk sistem pencatatan, pengamanan, dan 
pengawasan dari kegiatan operasional bank dalam upaya memperoleh operating 
income yang optimum. Sedangkan net income dalam manajemen risiko 
mencerminkan pengukuran terhadap upaya mengeliminir risiko likuiditas, risiko 
kredit, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik dari kegiatan 
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operasional bank, untuk memperoleh operating income yang optimum. Dapat 
juga dikatakan net profit margin mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat 
dicapai oleh usaha operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir dari 
berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam 
periode berjalan. 
NPM merupakan rasio antara laba bersih dengan pendapatan 
operasional. NPM menunjukkan keoptimalan pendapatan operasional dalam 
membentuk laba bersih bank. Semakin besar nilai NPM semakin optimal bank 
dalam membentuk laba bersih. Laba yang besar menunjukkan berhasilnya 
operasional bank yaitu melalui pendapatan, baik yang berasal dari kredit maupun 
dari kegiatan yang lain. Sehingga indikator NPM ini tidak memiliki pengaruh 
terhadap proporsi penyaluran kredit. Rasio NPM yang menggambarkan tingkat 
keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang 
diterima dari kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, 
karena semakin tinggi laba dari bank tersebut. Aspek manajemen yang 
diproksikan dengan net profit margin yang dirumuskan sebagai berikut: 
    
          
               
       
(Taswan 2006:361) 
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-
sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai 
rasio yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
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4.Faktor Rentabilitas  
Urutan keempat dari rasio keuangan model CAMELS adalah factor 
rentabilitas atau disebut juga aspek earning. Rentabilitas merupakan ukuran 
kemampuan bank untuk meningkatkan labanya atau mengukur tingkat efisiensi 
dan efektivitas manajemen dalam menjalankan usahanya dan kemampuan bank 
dalam mendukung operasi saat ini dan juga di masa yang akan datang. Sesuai 
dengan Peraturan Bank Indonesia No.9/1/PBI/2007, komponen-komponen 
rentabilitas adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung 
ekspansi dan menutup resiko, serta tingkat efisiensi. 
b. Diversifikasi pendapatan termasuk kemampuan bank untuk mendapatkan 
fee based income (pendapatan operasional non bunga), dan diversifikasi 
penanaman dana, serta penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya 
Dalam penilaian faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu :  
a. Rasio Laba Sebelum Pajak (Earning Before Income Tax/EBIT) dalam 12 
bulan terakhir terhadap Rata-rata Volume Usaha dalam periode yang sama.  
Pada tahun 2004 hingga 2009 rata-rata ROA tertinggi diantara bank-bank 
pemerintah adalah Bank Rakyat Indonesia yakni sebesar 5.04%. Hal tersebut 
menunjukkan peningkatan laba sebelum pajak yang diperoleh lebih besar 
daripada peningkatan rata-rata total aktiva. Hal ini mengakibatkan meningkatnya 
profitabilitas bank. Sedangkan nilai rata-rata ROA terendah dimiliki oleh Bank 
Negara Indonesia yakni sebesar 1.77%. Sesuai dengan penetapan kriteria 
penilaian peringkat ROA menurut SEBI no. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
dapat diketahui bahwa Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, dan Bank Rakyat 
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Indonesia dengan rata-rata rasio ROA berturut-turut sebesar 2.07%, 1.77%, 
5.04%. Ketiga sampel bank tersebut menempati peringkat di atas 3 dikarenakan 
rasio ROA lebih besar dari 1.25%. Rumus rasio ROA yaitu: 
                      
                  
            
       
             
     
      
    
(Taswan 2006:363) 
TABEL 2.4.1 
Kriteria Penilaian ROA 
 
Bobot 
 
Rasio ROA 
Nilai Kredit 
Standar menurut 
BI 
 
Predikat 
 >1,21% 81 – 100 Sehat 
5% 0,99% - 1,21% 66 - 81 Cukup Sehat 
 0,77% - 0,98% 51 - 66 Kurang Sehat 
 <0,76% 0 - 51 Tidak Sehat 
 Sumber: Taswan (2006) 
b. Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap Pendapatan 
Operasional dalam periode yang sama. Untuk hal ini sering digunakan 
dengan singkatan BOPO, yaitu Biaya operasional dibanding dengan 
pendapatan operasional.  
Adapun rata-rata BOPO tertinggi dilihat dari kisaran tahun 2004 - 
2009 diantara bank-bank pemerintah adalah Bank Negara Indonesia 
yakni sebesar 70.85%. Hal tersebut menunjukkan peningkatan biaya 
operasional yang lebih besar daripada peningkatan pendapatan 
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operasional. Hal ini mengakibatkan menurunnya profitabilitas bank. 
Sedangkan nilai rata-rata BOPO terendah dimiliki oleh Bank Rakyat 
Indonesia yakni sebesar 62.54%. Sesuai dengan penetapan kriteria 
penilaian peringkat BOPO menurut SEBI no. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004 dapat diketahui bahwa Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, dan 
Bank Rakyat Indonesia dengan rata-rata rasio BOPO berturut-turut 
sebesar 69.77%, 70.85%, 62.54%. Ketiga sampel bank tersebut 
menempati peringkat di atas 3 dikarenakan rasio BOPO lebih kecil dari 
94%. Perhitungannya dengan menggunakan rumus rasio BOPO yaitu: 
     
                 
                      
       
             
           
     
    
(Taswan 2006:363) 
a. Beban operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung 
dengan kegiatan usaha bank yang terperinci. 
b. Beban operasional terdiri dari beban penghapusan aktiva produktif, beban 
estimasi kerugian, beban administrasi dan umum, beban personalia, 
beban penurunan nilai surat berharga, serta beban transaksi valas. 
c. Beban penghapusan aktiva produktif berisi penyusutan/amortisasi yang 
dilakukan bank terhadap aktiva produktif bank. 
d. Beban estimasi kerugian berisi penghapusan/amortisasi atas transaksi 
rekening administratif. 
e. Beban administrasi dan umum terdiri dari premi asuransi lainnya, 
penelitian dan pengembangan, sewa dan promosi, pajak (tidak termasuk 
pajak penghasilan), barang dan jasa. 
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f. Beban personalia terdiri dari gaji pegawai, honorarium komisaris/dewan 
pengawas, pendidikan dan pengawasan. 
TABEL 2.4.2 
Kriteria Penilaian BOPO 
 
Bobot 
 
Rasio BOPO 
Nilai Kredit 
Standar menurut 
BI 
 
Predikat 
 <93,52% 81 – 100 Sehat 
5% 93,52% - 94,73% 66 - 81 Cukup Sehat 
 94,73% - 95,92% 51 - 66 Kurang Sehat 
 >95,52% 0 - 51 Tidak Sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
5. Faktor Likuiditas  
Factor selanjutnya adalah factor liquidity atau dikenal juga dengan aspek 
likuiditas. Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.  
Rata-rata LDR tertinggi yang didapat dari tahun 2004 sampai akhir 2009 
diantara bank-bank pemerintah adalah Bank Rakyat Indonesia yakni sebesar 
74.47%. Hal tersebut menunjukkan bahwa likuiditas/kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada pihak ketiga dengan 
mengandalkan kredit yang disalurkan tertinggi diantara bank pemerintah lainnya. 
Dengan meningkatnya jumlah kredit yang diberikan maka pendapatan bunga 
akan meningkat. Sedangkan nilai rata-rata LDR terendah dimiliki oleh Bank 
Mandiri yakni sebesar 53.38%. Sesuai dengan penetapan kriteria penilaian 
peringkat LDR menurut SEBI no. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dapat 
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diketahui bahwa Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, dan Bank Rakyat 
Indonesia dengan rata-rata rasio LDR berturut-turut sebesar 53.38%, 55.04%, 
74.47%. Ketiga sampel bank tersebut menempati peringkat 1 sesuai dengan 
penetapan kriteria yang diatur oleh Bank Indonesia bahwa kriteria likuiditas pada 
peringkat 1 sebesar 50% < rasio ≤ 75%.  
Perhitungan likuiditas digunakan untuk mengetahui apakah mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang segera ditagih (jangka 
pendek). Perhitungan ini menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio): 
    
                     
                 
       
               
           
     
    
(Taswan 2006:364) 
a. Kredit yang diberikan di sini adalah kredit yang sifatnya jangka pendek. 
Jangka waktu pengembalian pinjamannya kurang dari satu tahun. 
Biasanya pinjaman diberikan kepada usaha kecil. 
b. Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat. Dana 
pihak ketiga ini berbentuk titipan (wadiah), partisipasi modal berbagi hasil 
dan berbagi risiko, serta investasi khusus. 
TABEL 2.5.1 
Kriteria Penilaian LDR 
 
Bobot 
 
Rasio LDR 
Nilai Kredit 
Standar menurut 
BI 
 
Predikat 
 <94,75% 81 – 100 Sehat 
10% 94,75% - 98,50% 66 - 81 Cukup Sehat 
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 98,50% - 102,25% 51 - 66 Kurang Sehat 
 >102,25% 0 - 51 Tidak Sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
Komponen faktor likuiditas meliputi Kewajiban Bersih antar bank yaitu 
selisih antara kewajiban bank dengantagihan kepada bank lain dan Modal Inti 
Bank. Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 (dua) rasio, yaitu :  
a. Rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal Inti, maksudnya adalah 
antara kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain.  
b. Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank, maksudnya dengan 
dana yang diterima bank dalam faktor likuiditas untuk penilaian tingkat 
kesehatan bank disini adalah meliputi :  
1. Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI)  
2. Giro, Deposito dan Tabungan Masyarakat  
3. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan dan 
tidak termasuk pinjaman subordinasi.  
4. Deposito dan Pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 
bulan.  
5. Surat berharga yang diterbitkan oleh Bank yang berjangka waktu lebih 
dari 3 bulan.  
6. Modal inti  
7. Modal pinjaman  
Apabila rasio kewajiban bersih antara bank terhadap modal inti sebesar 
100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1 % mulai dari 
100%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Sedangkan untuk 
rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank sebesar 115 % atau lebih 
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diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari rasio 115%, maka 
nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum 100.  
 
6. Sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk) 
Faktor terakhir dari rasio keuangan model CAMELS adalah faktor 
sensitivitas terhadap resiko pasar atau dikenal dengan sebutan sensitivity to 
market risk. Faktor ini merupakan faktor yang baru ditambahkan pada tahun 
2004 yang berdasar pada SE BI No 6/23/DPNP 31 Mei 2004, dari yang 
sebelumnya adalah rasio keuangan model CAMEL. Faktor sensitivitas ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat sensitivitas suatu bank 
terhadap resiko pasar yang terjadi. Resiko pasar itu sendiri adalah resiko yang 
timbul akibat dari pergerakan faktor pasar dam juga pergerakan dari variabel 
harga pasar dari portofolio yang dimiliki oleh sebuah bank. Penelitian ini 
menggunakan rasio beban bunga (interest expense ratio) sebagai indikator 
ukuran sensitivitas bank terhadap resiko pasar. 
Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor sensitivitas terhadap 
risiko pasar antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: 
1. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi suku bunga 
dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi (adverse 
movement) suku bunga, 
2. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengcover fluktuasi nilai tukar 
dibandingkan dengan potential loss sebagai akibat fluktuasi (adverse 
movement) nilai tukar, dan 
3. Kecukupan penerapan sistem manajemen risiko pasar. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
No Nama Judul Variabel yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
1 Sania Intan 
Rizkia 
(2014) 
Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank PT. 
BPRS Formes 
Slemas 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
CAMEL yang 
terdiri atas 
rasio CAR, 
NPL, ROA, 
ROE, BOPO, 
NII dan LDR 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan hasil 
dari penilaian tingkat 
kesehatan bank dinnilai 
dari aspek capital, asset, 
management, earning, 
dan liquidity PT. BPRS 
Formes Sleman 
dikategorikan sehat 
dengan total nilai kredit 
92.87% dengan demikian 
PT. BPRS Sleman telah 
memenuhi stanndar 
penilaian kesehatan bank. 
2 Melissa 
Rizky (2012) 
Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Dengan 
Menggunakan 
Metode 
CAMEL, (Studi 
Kasus pada 
PT. Bank 
Sulselbar 
Tahun 2008-
2010) 
Variable yang 
digunakan 
Asset 
Manajemen, 
Earning dan 
Liquidity 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PT. 
Bank Sulselbar  dapat 
dikatakan sebagai bank 
yang sehat dan memiliki 
kinerja yang baik 
berdasarkan hasil rasio 
CAMEL. 
3 Inas Septa 
Hidayati 
(2013) 
Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank Mandiri 
Syariah Tahun 
2009-2012  
Menggunakan 
Metode 
CAMEL 
(Capital, 
Asset, 
Management, 
Earning, 
Liquidity) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para 
calon nasabah serta calon 
investor dapat 
mempercayakan uang 
mereka pada Bank 
Syariah Mandiri dengan 
rasa aman karena dalam 
stiap aspek CAMEL 
mendapatkan predikat 
sehat. 
4 Ari 
Setyaningsih 
(2013) 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Keuangan 
Syariah 
dengan 
Perbankan 
Permodalan, 
Kualitas Aktiva 
Produkif, 
Manajemen, 
Rentabilitas, 
dan Likuiditas 
Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut yaitu 
mengenai perbandingan 
kinerja keuangan 
perbankan konvensional 
pada PT. Bank Syariah 
Muamalat Indonesia Tbk 
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Konvensional dengan PT BRI Tbk 
dengan menggunakan 
metode CAMEL periode 
2009-2011, kedua bank 
tersebut berada pada 
predikat sehat, sedangkan 
hasil perbandingan kinerja 
keuangannya dimana 
hasil rasio lebih 
mendominan PT BRI Tbk 
yang terlihat lebih baik 
dibandingkan dengan PT 
Bank Syariah Muamalat 
Indonesia Tbk. 
5 Ayu Putri 
Intan Pertiwi 
(2010) 
Rasio CAMEL 
Sebagai 
Indikator 
Tingkat 
Kesehatan 
dan 
Kebangkrutan 
Perbankan p 
Rasio keuangan 
CAMEL yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu CAR, 
NPL, ROA, 
ROE, BOPO, 
NIM, LDR. 
Dalam penelitian ini bank-
bank yaitu bank 
konvensional yang 
dikategorikan bermasalah 
tidak ada satupun yang 
mengalami kebangkrutan 
tetapi justru mengalami 
kemajuan yang cukup 
baik. 
6 Mayco 
Defrico 
(2013) 
Analisis 
Faktor-faktor 
Pembentuk 
Kinerja 
(CAMELS) 
pada 
Perbankan 
Indonesia 
Rasio 
CAMELS yaitu 
PR, RAR, 
CAR, DRR. 
RORA, AUR, 
APB, NPL, 
LEV, CDR< 
SPRD, DEBT, 
GPM, PM, 
ROE, ROA, 
GOTA, NPM, 
NIM, BOPO, 
CASH, 
QUICK, LDR, 
ALR, dan IER 
Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dari 
26 rasio tersebut, terdapat 
25 rasio yang signifikan 
sebagai pembentuk 
kinerja perbankan dan 18 
rasio diantaranya 
merupakan faktor 
permanen pembentuk 
kinerja perbankan. 
Delapan belas rasio 
tersebut adalah Rasio PR, 
CAR, RAR, DRR, APB, 
RORA, LEV, ROE, NIM, 
ROA, BOPO, NPM, PM, 
GPM, ALR, CASH, 
QUICK, dan IER. 
 
2.3  Kerangka Pikir 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank 
pemerintah. Laporan keuangan perusahaan digunakan untuk melihat kinerja 
keuangan suatu bank. Dimana setiap bank pemerintah perlu adanya penilaian 
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kesehatan bank agar bank tersebut dapat berjalan dan berfungsi sebagai mana 
mestinya, serta dapat dipercaya oleh para nasabahnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.3.1: Kerangka Pikir Ditinjau dari Tingkat Kesehatan Bank 
PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
Laporan Keuangan 
Permodalan 
(Capital) 
 
Kualitas 
Aset 
(Asset)  
 
Manajemen 
(Management)  
 
Rentabilitas 
(Earning)  
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
 
Tingkat Kesehatan Bank 
Sensitivitas 
terhadap 
Resiko Pasar 
(Sensitivity to 
Market Risk)  
 
CAR 
KAP 
NPM 
ROA BOPO PPAP 
IER LDR 
Hasil Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Kesimpulan 
Sehat Cukup 
Sehat 
Kurang 
Sehat 
Tidak 
Sehat 
Metode CAMELS 
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PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menggunakan metode 
CAMELS (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to 
Market Risk) untuk menilai tingkat kesehatan bank yang kemudian diolah 
dengan perhitungan rasio. Hasil dari perhitungan rasio keuangan 
tersebut digunakan untuk menilai tingkat kinerja keuangan bank dalam 
suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan. 
Pengukuran tingkat kesehatan bank dengan menggunakan faktor 
CAMELS digunakan pada PT. Bank Rakyat Indonesia. Berdasarkan 
factor-faktor tersebut dapat dinilai tingkat kesehatan bank sesuai dengan 
predikatnya masing-masing. 
 
 
 
2.4  Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 
“Diduga bahwa kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk dengan menggunakan metode CAMELS (Capital, Asset, Manajemen, 
Earning, Liquiditity, Sensitivity to Market Risk) berada pada predikat 
sehat”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif digunakan untuk dapat menghitung data yang merupakan kinerja 
laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
 
 
3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini jangka waktu pengambilan data kurang lebih satu 
bulan. Data diambil dari situs resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(http://www.bri.co.id), dan situs resmi Bank Indonesia (http://www.bi.go.id). 
 
 
 
3.3. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data keuangan 
perusahaan dari PT. Bank Rakyat Indonesia dan data tersebut sudah diolah dan 
terdokumentasi dari perusahaan, seperti laporan keuangan yaitu Laporan neraca 
dan Laporan laba rugi pada periode 2010 sampai dengan 2014. 
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3.4. Definisi Operasional 
Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui “Analisis Kinerja 
keuangan dengan menggunakan metode CAMELS pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk”. Diperlukan laporan keuangan perusahaan berupa 
laporan neraca dan laporan laba rugi selama periode lima tahun yaitu periode 
2010 sampai dengan 2014. Aspek yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Permodalan (Capital)  
Faktor permodalan merupakan faktor yang sangat penting bagi 
bank dalam rangka pengembangan usaha serta untuk mencari risiko 
kerugian, baik perlindungan terhadap pemilik dana yang ditempatkan 
pada tabungan, simpanan berjangka juga terhadap risiko pinjaman 
yang diberikan kepada nasabah. Rumus rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah sebagai berikut:  
    
          
    
        
 
b. Aspek Kualitas Aktiva (Assets)  
Aktiva produktif yaitu seluruh penanaman modal dalam bentuk 
rupiah dan valuta asing yang bertujuan untuk mendapatkan 
penghasilan berdasarkan fungsinya (Siamat, 1995:230). Kualitas 
aktiva dapat dihitung dengan menggunakan rasio aktiva produktif dan 
rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk pada 
penyisihan penghapusan aktiva yang wajib dibentuk. Rumus rasio 
kualias aktiva yaitu: 
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Pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif adalah 
setiap bank wajib untuk membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) atau Cadangan Kerugian terhadapa Aktiva Produktif 
atau Cadangan Piutang Ragu-ragu (CPRR) yang cukup guna 
menutupi risiko kerugian. Perhitungan terhadap kualitas aktiva 
dengan menggunakan rasio cadangan penyisihan penghapusan 
aktiva produktif adalah: 
     
                                   
                                        
        
 
c. Aspek Manajemen  
Manajemen dilihat dari kualitas manusia yang mempunyai 
wawasan dan edukasi para pegawainya dalam menyelesaikan suatu 
masalah yang terjadi. Pokok penilaian didalam suatu manajemen 
adalah manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen 
umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas (Martono, 
2002). Penilaian kesehatan bank dalam aspek manajemen dilakukan 
dengan media kuisioner yang ditunjukan bagi pihak manajemen bank 
terdapat lima risiko yang dapat dinilai yaitu risiko likuiditas, risiko 
kredit, risiko operasional, risiko hukum, risiko pemilikan dan 
pengurusan. 
Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
    
           
                
        
 
44 
 
 
d. Aspek Rentabilitas  
Rentabilitas adalah upaya bank dalam menghasilkan laba. Suatu 
bank yang dikatakan sehat yaitu mempunyai tingkat rentabilitas yang 
terus meningkat. Penilaian rentabilitas diproksikan dengan ROA dan 
BOPO adalah sebagai berikut: 
    
                  
              
        
     
                 
                      
        
 
e. Aspek Likuiditas  
Likuiditas merupakan kemampuan membayar kewajiban yang 
segera harus dibayar. Bagi perbankan, rasio likuiditas yang penting 
adalah rasio yang wajar antara pinjaman yang diberikan dengan 
modal yang diperoleh Loan to Deposito Ratio (LDR) dan rasio jumlah 
aktiva lancar terhadap hutang lancar Liquid Assets to Current 
Liabilities Ratio (LACLR). Rumus rasio likuiditas yang dipakai yaitu 
rasio LDR yang dapat diproksikan sebagai berikut: 
    
                     
                 
        
 
 
6. Sensitivitas Terhadap Resiko Pasar 
Variable ini merupakan ukuran seberapa besar tingkat 
sensitivitas sebuah bank terhadap resiko pasar atau market risk. 
Resiko pasar itu sendiri merupakan akibat pergerakan harga pasar dari 
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portofolio yang dimiliki oleh bank, dan dapat merugikan bank tersebut. 
Tingkat sensitivitas terhadap resiko pasar ini dapat diukur dengan: 
                       
                
            
        
 
3.5. Analisis Data 
Data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan yang berhubungan 
dengan penelitian ini dianalisis agar dapat memecahkan masalah dan 
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dengan 
menggunakan teknik analisis kinerja keuangan menggunakan metode CAMELS. 
Dalam menganalisis posisi keuangan dan tingkat pertumbuhan perusahaan , 
faktor yang paling diperhatikan adalah  capital, assets, management, earning, 
liquidity dan sensitivity to market risk yang dapat diketahui dengan cara 
menganalisa dan menginterpretasikan laporan keuangan dengan menggunakan 
metode atau teknik analisa yang tepat/sesuai dengan tujuan analisa. Dari hasil 
analisa akan diperoleh informasi yang berhubungan dengan masalah kinerja 
keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1  Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia, didirikan pada tanggal 16 Desember 1895 dan 
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 44-46 Tromol Pos 1094/1000 Jakarta 
10210. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 
Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche 
Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan 
Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-
orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 
Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Setelah Indonesia merdeka, Pemerintah Indonesia kembali mengubah 
nama lembaga tersebut menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI), yaitu pada 
tanggal 22 Februari 1946.  
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular 
dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. 
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Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
menjadikan BRI sebagai Perseroan Terbuka dengan pencatatan 30% sahamnya 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga menjadi perusahaan publik dengan 
nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dengan kode saham 
BBRI yang masih digunakan sampai dengan saat ini. 
Dalam dua tahun terakhir, berkat upaya keras serta didukung oleh 
program pemasaran yang agresif melalui jaringan unit kerja yang luas, BRI 
tumbuh pesat baik dari segi total asset, jumlah kredit yang diberikan, dana pihak 
ketiga yang berhasil digalang, laba yang dihasilkan, disertai dengan kualitas 
asset yang terjaga. Sampai dengan 31 desember 2008, jumlah nasabah BRI 
kurang lebih mencapai 30 juta rekening. Hingga akhir tahun 2008, BRI memiliki 
lebih dari 5.400 unit kerja yang terdiri dari Kantor wilayah, Kantor Cabang, Kantor 
Cabang Pembantu, Kantor Kas, maupun BRI unit. 
BRI terus melakukan pengembagan dengan jaringan elektronik, BRI 
memiliki 1.796 ATM ditambah lebih dari 35.000 jaringan ATM LINK, ATM 
bersama dan ATM Prima serta fasilitas phone banking 24-jam dan SMS Banking. 
Hal tersebut bertujuan untuk membuka akses pelayanan BRI yang seluas-
luasnya. 
 
4.2  Visi PT. Bank Rakyat Indonesia 
“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan 
kepuasan nasabah”. 
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Kmersial : sejak berdiri BRI merupakan bank komersial, yaitu bank yang 
menerima simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke 
masyarakat dalam bentuk pinjaman, memperoleh laba dari perbedaan tingkat 
bunga simpanan dan tingkat bunga pinjaman serta fee based income. Walaupun 
sebagai agent of development, BRI tetap menegaskan posisinya sebagai bank 
komersial yang terus tumbuh secara berkesinambungan. 
Terkemuka : BRI adalah bank terkemuka, karena merupakan salah satu 
bank terbesar di Indonesia dan micro banking terbesar dan paling menguntugkan 
di dunia.  
Kepuasan : Kepuasan nasabah bukan merupakan hal yang baru bagi BRI 
sebagai perusahaan yang menyediakan jasa perbankan. Merupakan tantangan 
yang dihadapi BRI dengan memberikan kepuasan kepada semua nasabah di 
semua segmen usahanya. 
 
4.3 Misi PT. Bank Rakyat Indonesia 
 Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
 Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan 
manajemen risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang 
sangat baik. 
 Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholders). 
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4.4 Struktur Organisasi  dan Uraian Tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
Komite Audit 
DIREKTUR UTAMA DEWAN KOMISARIS 
RUPS 
Komite Personalia Pusat 
DIREKTUR II 
 
DIREKTUR III 
 
WAKIL DIREKTUR UTAMA 
Divisi Manajemen Risiko 
(DMR) 
Divisi Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 
(DSDM) 
DIREKTUR IV 
 
DIREKTUR I / KEPATUHAN 
Divisi Akuntansi (DAKT) 
Divisi Operasi (DOPS) Divisi Pemasaran Ritel 
(DPRT) 
Divisi Treasury (DTRS) 
Divisi Pembinaan dan 
Penyelamatan Kredit 
(DPPK) 
Divisi Pengelolaan Kredit 
(DPK) 
Divisi Penelitian dan 
Perencanaan (DPP) 
Divisi Sekretariat 
Perusahaan (DSP) 
Divisi Syariah (DSYA) Divisi Teknologi Informasi 
(DTI) Divisi Logistik (DLOG) 
Divisi Kebijakan dan 
Pengembangan Bisnis 
(DKPB) 
Divisi Kepatuhan (DK) 
KANTOR CABANG 
SYARIAH 
KANTOR CABANG 
Divisi Audit Intern (DAI) 
Komite Pemantau Risiko 
Komite Remunerasi & Nominasi 
Komite Produk 
Komite Manajemen Risiko 
Komite Kredit 
Komite Kebijakan Perkreditan 
Komite Teknologi 
ALCO 
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4.4.1 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab BRI Pusat 
Terkait dengan struktur organisasi BRI pusat terdapat beberapa uraian tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Rapat umum pemegang saham 
Rapat umum pemegang saham (RUPS) memeliki wewenang untuk 
mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
menyetujui perubahan Anggaran dasar, menyetujui laporantahunan 
perseroan, menunjuk auditor eksternal independen, serta menentukan 
jumlah dan jenis remunerasi serta fasilitas lainnya untuk anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi. 
2. Dewan komisaris 
Tugas dan tanggung jawab dewan komisaris : 
a) Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan pada umumnya, 
baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan yang dilakukan oleh 
direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan 
terhadap pelaksanaan Rencana dan Angaran Perusahaan, ketentuan 
Anggaran dasar, keputusan rapat pemegang saham, serta peraturan 
perudang-undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan. 
b) Dalam rangka melaksanakan tugas di atas, Dewan Komisaris berwenang 
antara lain meminta penjelasan dari Direksi atau pejabat lainnya 
mengenai segala persoalan berkenaan dengan pengelolaan perseroan 
dan membentuk Komite guna mendukung efektifitas perusahaan tugas 
Dewan Komisaris. Komite yang dibentuk Dewan Komisaris terdiri dari : 
a. Komite Audit (KA) 
b. Komite Nasional dan Remunisasi (KNR) 
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c. Komite Pegawasan Manajemen Resiko (KPMR) 
c. Berkewajiban memberikan pendapat dan persetujuan Rencana Kerja dan 
ggaran Tahunan serta recana kerja lainnya yang disiapkan Direksi, sesuai 
ketentuan yang diatur dalam anggaran Dasar Perseroan. Kewajiban 
lainnya antara lain mengusulkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham 
mengenai petunjukkan Akuntan Publik yang akan melakukan 
pemeriksaan atas Laporan Keuangan Perseroan. 
3. Direksi  
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab utamanya dalam 
mengelola perusahaan, berdasarkan keputusan RUPS telah ditetapkan 
pembidangan Direksi sebagaimana tersebut dalam strutur organisasi 
pada BRI Pusat dan masing-masing Direktur bertanggung jawab atas 
bidang tugasnya kepada Direktur Utama. Direktur Utama : Mewakili bank 
dalam mengkoordinasi, mengawasi, dan sebagai pemimpin dan Direksi. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
5.1 Hasil Penelitian 
5.1.1 Analisis Kinerja Keuangan 
5.1.1.1 Faktor Permodalan 
Standar yang ditetapkan oleh Bank indonesia tentang kewajiban 
penyediaan modal minimum atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu sebesar 
8% yang digunakan untuk mengukur seberapa kuat permodalan bank menutupi 
resiko yang ada pada bank. Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut :  
    
          
    
        
TABEL 5.1 
PERHITUNGAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 - 2014 
Tahun 
Modal Bank 
(Dalam Jutaan Rp.) 
ATMR 
(Dalam Jutaan Rp.) 
CAR (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
30.553.024 
40.967.248 
53.187.208 
69.472.036 
85.706.557 
225.072.800 
276.462.458 
334.716.092 
408.858.393 
468.182.074 
13,57 
14,81 
15,89 
16,99 
18,30 
Sumber :  Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.1 rasio CAR ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar jumlah aktiva yang memiliki resiko dalam perkembangan kinerja 
keuangan PT. BRI yang dihitung menggunakan rasio CAR dalam kondisi sehat 
selama periode penelitian yang dimulai dari tahun 2010 sampai dengan 2014 
yaitu 13,57%; 14,81%; 15,89%; 16,99%; 18,30% dapat dilihat rasio CAR 
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mengalami peningkatan tiap tahunnya disebabkan karena adanya peningkatan 
modal bank, sehingga dapat dikatakan Bank BRI mampu mempertahankan 
sejumlah aktiva yang memiliki resiko. 
             
     
    
    
TABEL 5.2 
BESARNYA NILAI KREDIT CAR 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 - 2014 
Tahun Rasio CAR (%) Nilai Kredit (%) Maksimum 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
13,57 
14,81 
15,89 
16,99 
18,30 
136,7 
149,1 
159,9 
170,9 
184 
100 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.2 hasil perhitungan rasio CAR dan nilai kredit yang 
menunjukkan bahwa dalam tahun 2010 sampai 2014 mengalami peningkatan 
nilai kredit, disebabkan karena modal bank yang mengalami kenaikan. Penilaian 
tingkat kesehatan keuangan PT. BRI menunjukkan dalam kondisi yang sehat 
karena mempunyai nilai kredit berperingkat sehat. 
5.1.1.2 Faktor Kualitas Asset 
Penilaian aspek kualitas aktiva produktif (Asset) juga diukur dengan 
menggunakan bobot 30% dan didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki 
Bank dimana rasio yang diukur ada 2 yaitu :  
a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
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TABEL 5.3 
PERHITUNGAN KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF (KAP) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 - 2014 
Tahun 
Aktiva produktif yang 
diklasifikasikan (Rp) 
Total aktiva 
produktif (Rp) 
KAP (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
9.437.913 
8.146.681 
7.379.937 
6.701.928 
8.482.637 
282.040.606 
331.468.499 
403.302.784 
488.574.415 
593.044.824 
3,34 
2,45 
1,82 
1,37 
1,43 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.3 rasio KAP pada tahun 2010 adalah sebesar 3,34%. 
Kepemilikan aktiva produktif harus mampu menjamin seluruh kewajiban kredit 
apabila terjadi kredit bermasalah. Tahun 2011 sampai 2013  nilai rasio menurun 
sebesar 2,45%; 1,82%; 1,37%. Tahun 2014 rasio KAP mengalami sedikit 
kenaikan menjadi 1,43%. Semakin kecilnya rasio KAP disebabkan karena jumlah 
APYD yang semakin kecil dalam artian bahwa dari tahun ke tahun Bank BRI 
semakin baik dalam mengelola pemberian kreditnya. Selain itu dipengaruhi juga 
oleh Total Aktiva produktif yang dari tahun ke tahun semakin meningkat dalam 
artian bahwa jumlah kredit yang disalurkan Bank BRI dari tahun ke tahun 
semakin besar. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi total aktiva produktif 
semakin kecil terjadinya kredit bermasalah. 
             
           
     
        
TABEL 5.4 
HASIL PENILAIAN NILAI KREDIT RASIO KAP 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Rasio KAP (%) Nilai Kredit (%) Maksimum 
2010 3,34 81,06 100 
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2011 
2012 
2013 
2014 
2,45 
1,82 
1,37 
1,43 
87 
91,20 
94,20 
93,80 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.4 dilihat dari nilai kredit KAP pada tahun 2010 hingga 2014 
mengalami peningkatan dan penurunan, PT. BRI merupakan bank dalam 
kategori sehat dengan batasan nilai kredit antara 81 sampai 100. 
 
b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib dibentuk.  
     
                                   
                                        
        
TABEL 5.5 
PERHITUNGAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN AKTIVA PRODUKTIF 
(PPAP) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun 
PPAP yang 
dibentuk bank (Rp) 
PPAP yang wajib 
dibentuk bank (Rp) 
Rasio PPAP (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
14.036.964 
15.938.412 
14.640.678 
15.072.399 
15.785.241 
11.209.106 
11.201.229 
11.777.969 
12.546.468 
15.621.700 
125,22 
142,29 
124,30 
119,96 
101,04 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.5 rasio PPAP pada tahun 2014 memiliki PPAP terendah 
sebesar 101,04%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen dalam 
menentukan besarnya PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP yang wajib 
dibentuk di tahun 2014 dengan tahun-tahun sebelumnya sudah sangat baik 
karena mampu menjaga rasio PPAP diatas 81% sehingga berdasarkan kriteria 
penilaian rasio PPAP Bank BRI dapat dikategorikan sehat. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa Bank BRI mampu menjaga kolektabilitas atau pinjaman 
yang disalurkan semakin baik.  
                 
     
  
       
TABEL 5.6 
HASIL PENILAIAN NILAI KREDIT RASIO PPAP 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 - 2014 
Tahun Rasio PPAP (%) Nilai Kredit PPAP (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
125,22 
142,29 
124,30 
119,96 
101,04 
126,22 
143,29 
125,30 
120,96 
102,04 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.6 hasil perhitungan rasio PPAP dan nilai kredit 
yang dimiliki dalam tahun 2010 sampai 2014 yaitu sebesar 126,22%; 143,29%; 
125,30%; 120,96%; 102,04%. Oleh karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 
maka nilai rasio PPAP Bank BRI pada tahun 2006 hingga 2010 diakui sebagai 
100. 
5.1.1.3 Faktor Manajemen 
Rasio NPM sebuah bank dapat dikatakan sehat apabila melebihi 
ketetapan BI pada PBI nomer 3/21/2001 yaitu 4,9%. Aspek manajemen yang 
diproksikan dengan net profit margin yang dirumuskan sebagai berikut: 
    
          
               
       
TABEL 5.7 
PERHITUNGAN NET PROFIT MARGIN (NPM) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Laba Bersih Laba Operasional Rasio NPM 
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(Dalam jutaan Rp.) (Dalam jutaan Rp.) (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
9.033.549 
14.137.036 
18.100.505 
21.160.150 
24.197.254 
11.558.451 
17.445.686 
21.170.295 
25.864.852 
28.275.637 
78,15 
81,03 
85,49 
81,81 
85,57 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.7 di atas, PT.BRI mampu menghasilkan laba bersih 
dan laba operasional yang mengalami peningkatan selama tahun 2010 sampai 
2014. Pada tahun 2012 sampai 2013 rasio NPM menurun dan meningkat 
kembali pada tahun 2014. Rasio ini berfungsi untuk mengukur tingkat 
pengembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya, besarnya tigkat 
pengembalian keuangan (return) akan diikuti dengan tingginya harga saham. 
Rasio NPM yang dimiliki Bank BRI sudah dapat dikatakan sehat karena telah 
melebihi standar ketetapan BI yaitu 4,9%. Artinya PT.BRI mempunyai kinerja 
keuangan yang sangat baik dalam melakukan manajemen untuk mencapai 
target. 
TABEL 5.8 
HASIL PERHITUNGAN NILAI KREDIT NPM 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
 
Tahun 
 
Rasio NPM (%) 
Nilai Kredit (%) 
  Nilai Kredt = NPM 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
78,15 
81,03 
85,49 
81,81 
85,57 
78,15 
81,03 
85,49 
81,81 
85,57 
Sumber : Hasil olahan data 
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Berdasarkan tabel 5.8 terdapat bahwa nilai kredit rasio NPM dari tahun 
2010-2014 sama nilainya dengan hasil perhitungan rasio NPM. Rasio ini 
menunjukkan bagaimana manajemen mengelolah sumber-sumber maupun 
alokasi penggunaan dana secara efisien, sehingga nilai rasio langsung menjadi 
nilai kredit rasio NPM. 
5.1.1.4 Faktor Rentabilitas 
a. Return on Assets (ROA). Kredit poin yang diberikan untuk ROA adalah 
sebagai berikut untuk ROA sebesar 0% nilai kredit adalah 0. Untuk setiap 
kenaikan sebesar 0,005% nilai kredit ditambah satu dengan maksimum 100 
bobot nilai ROA adalah 5%. 
                      
                  
            
       
TABEL 5.9 
PERHITUNGAN RETURN ON ASSET (ROA) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun 
Laba Bersih 
Sebelum Pajak  (Rp) 
Total Aktiva  
(Rp) 
Rasio ROA 
(%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
11.670.306 
17.855.249 
23.180.013 
27.647.876 
30.770.208 
395.394.177 
456.381.943 
547.591.919 
606.370.242 
778.017.815 
2,95 
3,91 
4,23 
4,55 
3,95 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan  tabel 5.9 di atas, PT.BRI mampu menghasilkan rasio ROA 
yang sangat baik atau melebihi standar yang ditetapkan oleh BI, yaitu >1,5%. 
Rasio ini berpengaruh positif terhadap harga saham, jadi semakin tinggi rasio 
semakin tinggi harga saham. Di tahun 2010 sampai 2013 total aset yang dimiliki 
naik cukup signifikan berakibat pada pendapatan bunga yang cukup tinggi 
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sehingga mengalami peningkatan pada laba bersih sebelum pajak. Semakin 
tinggi nilai rasio ROA yang dicapai maka keuntungannya akan semakin banyak. 
             
     
      
    
TABEL 5.10 
BESARNYA NILAI KREDIT RASIO ROA 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Rasio ROA (%) Nilai Kredit (%) Maksimum 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2,95 
3,91 
4,23 
4,55 
3,95 
197 
261 
283 
304 
264 
100 
100 
100 
100 
100 
Sumber :Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.10 hasil perhitungan rasio ROA dan nilai kredit 
yang dimiliki dalam tahun 2010 sampai 2013 mengalami peningkatan nilai kredit 
disebabkan karena nilai rasio ROA yang mengalami peningkatan juga, hanya 
pada tahun 2014 memiliki nilai rasio CAR turun dari tahun sebelumnya. 
b. Kredit poin yang diberikan untuk rasio BOPO adalah sebagai berikut untuk 
rasio BOPO sebesar 100% atau lebih nilai kredit adalah 0. Untuk setiap 
penurunan sebesar 0,08% nilai kredit ditambah dengan 1 dengan maksimum 
100 Bobot nilai rasio BOPO adalah 5%. Dapat dirumuskan sebagai berikut : 
     
                 
                      
       
TABEL 5.11 
PERHITUNGAN BEBAN OPERASIONAL DAN PENDAPATAN 
OPERASIONAL (BOPO) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Beban Pendapatan Rasio BOPO  
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Operasional (Rp) Operasional (Rp) (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
31.490.013 
35.339.878 
45.998.545 
39.750.066 
53.368.052 
43.048.464 
52.785.564 
67.168.840 
65.614.918 
81.643.689 
73,15 
66,94 
68 
60,58 
65,36 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.11 di atas, PT.BRI mengalami penurunan dan 
peningkatan rasio BOPO pada tahun 2010 sampai 2014 yaitu 73,15%; 66,94%; 
68%; 60,58%; 65,36%. Dalam hal ini jika semakin kecil rasio berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan lembaga keuangan yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu lembaga keuangan dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil. Hasil perhitungan rasio BOPO selama tahun 2010 – 
2014 memiliki penurunan dan peningkatan akan tetapi masih berada pada tingkat 
efisiensi yang sangat baik karena mampu menghasilkan rasio yang sesuai 
dengan standar BI yaitu <94%. 
             
           
     
    
TABEL 5.12 
BESARNYA NILAI KREDIT UNTUK RASIO BOPO 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Rasio BOPO (%) Nilai Kredit (%) Maksimum 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
73,15 
66,94 
68 
60,58 
65,36 
336 
414 
401 
493 
434 
100 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.12 hasil perhitungan rasio BOPO menghasilkan 
nilai kredit yang menunjukkan bahwa dalam tahun 2010 sampai 2014 mengalami 
peningkatan penurunan nilai kredit. 
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5.1.1.5 Faktor Likuiditas 
Perhitungan ini menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang 
membandingkan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga. 
Perhitungan nilai kreditnya dengan cara yaitu, untuk rasio LDR 115% atau lebih, 
diberikan nilai kredit 0 dan untuk rasio LDR dibawah 115% diberi nilai kredit 100. 
Dengan rumus sebagai berikut : 
    
                     
                 
       
TABEL 5.13 
PERHITUNGAN LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun 
Jumlah Kredit Yang 
Diberikan (Rp) 
Dana Pihak Ketiga 
(Rp) 
Rasio LDR (%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
241.064.755 
283.877.226 
347.953.020 
430.621.874 
490.410.064 
328.778.818 
372.083.736 
436.084.418 
486.366.371 
600.404.370 
62,97 
76,29 
79,79 
88,53 
81,67 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.13 dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 sampai 2014 rasio 
tertinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar 88,53%. Dan rasio terendah pada tahun 
2010 yaitu sebesar 62,97%. Pada rasio ini jika semakin tinggi rasio yang didapat 
maka semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin 
besar. Nilai rasio dari ke lima tahun ini meningkat tiap tahunnya, karena terjadi 
peningkatan jumlah dana yang diberikan lebih besar dari pada kredit yang 
diberikan. Dalam hal ini, PT.BRI masih diberi predikat sehat karena nilai standar 
yang ditetapkan BI yaitu di bawah 95%.  
             
            
  
    
62 
 
 
TABEL 5.14 
BESARNYA NILAI KREDIT UNTUK RASIO LDR 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun Rasio LDR (%) Nilai Kredit (%) Maksimum 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
62,97 
76,29 
79,79 
88,53 
81,67 
208,12 
154,84 
140,84 
105,88 
133,32 
100 
100 
100 
100 
100 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.14 diketahui bahwa pada tahun 2010 sampai 2014, PT. BRI 
masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio LDR-nya pada nilai maksimal, 
yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini berarti bahwa pada 
tahun tersebut, PT. BRI mampu untuk memberikan jaminan atas setiap simpanan 
yang diberikan nasabahnya dan memiliki kemampuan dalam membayar semua 
utang-utangnya, serta dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak 
untuk disetujui. 
5.1.1.6 Sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk) 
Faktor sensitivitas ini digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 
sensitivitas suatu bank terhadap resiko pasar yang terjadi. Penelitian ini 
menggunakan rasio beban bunga (interest expense ratio) sebagai indikator 
ukuran sensitivitas bank terhadap resiko pasar. Tingkat sensitivitas terhadap 
resiko pasar ini dapat diukur dengan: 
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TABEL 5.15 
PERHITUNGAN INTEREST EXPENSE RATIO 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun 
Interest Expense 
(Dalam jutaan (Rp) 
Total Deposit 
(Dalam jutaan Rp.) 
Interest 
Expense Ratio 
(%) 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
111.855 
409.536 
2.009.718 
1.783.024 
2.494.571 
125.197.489 
144.035.929 
174.697.107 
198.345.998 
278.915.070 
0,08 
0,28 
1,15 
0,89 
0,89 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.15 tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 sampai 
2014 nilai rasio IER adalah 0,08%; 0,28%; 1,15%; 0,89%; 0,89%. Standar criteria 
oleh Bank Indonesia dinilai sehat jika rasio beban bunga dibawah 5%. Semakin 
kecil rasio IER maka semakin kecil tingkat resikonya. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa nilai rasio pada PT. BRI cukup baik dari tahun 2010 sampai 2014. Karena 
bank mampu meningkatkan jumlah depositonya, sehingga dapat meningkatkan 
bunga yang harus dibayarkan bank untuk mendapatkan dana. Hal tersebut 
menuntut bank untuk memberikan bunga yang bersaing agar menjaga nasabah 
tidak menarik dananya dan pindah ke bank lain. Dengan demikian jumlah 
nasabah akan semakin banyak. 
 
 
5.2 Pembahasan 
5.2.1 Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja keuangan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia maka selanjutnya akan dirangkumkan seluruh rasio CAMELS 
yang telah dihitung. Hal ini dimaksudkan untuk dapat melihat dan menilai apakah 
kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia dapat dikategorikan sehat. 
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Menurut ketentuan Bank Indonesia, bahwa kategori sehat dapat 
dikelompokkan dalam empat kelompok nilai kredit CAMELS  yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
TABEL 5.16 
TINGKAT KESEHATAN BANK MENURUT CAMELS 
Nilai Kredit CAMELS Predikat 
81% - 100% 
66% - <81% 
55% - <66% 
0% - < 55% 
Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 
Sumber : PBI No. 30/12/KEP/DIR/1997 
TABEL 5.17 
HASIL EVALUASI KINERJA KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE CAMELS 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA 
TAHUN 2010 – 2014 
Tahun CAMELS  
Nilai 
Rasio 
(%) 
Nilai 
Kredit 
Bobot 
(%) 
Nilai 
Bobot 
2010 
Permodalan 
(Capital) 
CAR 13,57 100 30 30,00 
 Asset 
KAP 
PPAP 
3,34 
125,22 
81,06 
100 
25 
5 
20,26 
5,00 
 
Manajemen 
(Management) 
NPM 78,15 78,15 20 15,63 
 
Rentabilitas 
(Earning) 
ROA 
BOPO 
2,95 
73,15 
100 
100 
5 
5 
5,00 
5,00 
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
LDR 62,97 100 10 10,00 
 
Sensitivity to 
Market Risk 
IER 0,08    
 JUMLAH     90,89 
2011 Permodalan CAR 14,81 100 30 30.00 
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(Capital) 
 Asset 
KAP 
PPAP 
2,45 
142,29 
87 
100 
25 
5 
21,75 
5,00 
 
Manajemen 
(Management) 
NPM 81,03 81,03 20 16,20 
 
Rentabilitas 
(Earning) 
ROA 
BOPO 
3,91 
66,94 
100 
100 
5 
5 
5,00 
5.00 
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
LDR 76,29 100 10 10.00 
 
Sensitivity to 
Market Risk 
IER 0,28    
 JUMLAH     92.95 
2012 
Permodalan 
(Capital) 
CAR 15,89 100 30 30,00 
 Asset 
KAP 
PPAP 
1,82 
124,30 
91,20 
100 
25 
5 
22,8 
5,00 
 
Manajemen 
(Management) 
NPM 85,49 85,49 20 17,09 
 
Rentabilitas 
(Earning) 
ROA 
BOPO 
4,23 
68 
100 
100 
5 
5 
5,00 
5,00 
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
LDR 79,79 100 10 10,00 
 
Sensitivity to 
Market Risk 
IER 1,15    
 JUMLAH     94,89 
2013 
Permodalan 
(Capital) 
CAR 16,99 100 30 30,00 
 Asset 
KAP 
PPAP 
1,37 
119,96 
94,20 
100 
25 
5 
23,55 
5,00 
 
Manajemen 
(Management) 
NPM 81,81 81,81 20 16,36 
 
Rentabilitas 
(Earning) 
ROA 
BOPO 
4,55 
60,58 
100 
100 
5 
5 
5,00 
5,00 
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
LDR 88,53 100 10 10,00 
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Sensitivity to 
Market Risk 
IER 0,89    
 JUMLAH     94,91 
2014 
Permodalan 
(Capital) 
CAR 18,30 100 30 30,00 
 Asset 
KAP 
PPAP 
1,43 
101,04 
93,80 
100 
25 
5 
23,45 
5,00 
 
Manajemen 
(Management) 
NPM 85,57 85,57 20 17,11 
 
Rentabilitas 
(Earning) 
ROA 
BOPO 
3,95 
65,36 
100 
100 
5 
5 
5,00 
5,00 
 
Likuiditas 
(Liquidity) 
LDR 81,67 100 10 10,00 
 
Sensitivity to 
Market Risk 
IER 0,89    
 JUMLAH     95,56 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.17 pada hasil perhitungan nilai rasio CAMELS, 
maka dapat disajikan hasil penilaian kesehatan keuangan dengan rasio CAMELS 
yang dapat dilihat bahwa tingkat kinerja keuangan dari perhitungan tingkat 
kesehatan keuangan untuk 5 tahun terakhir yaitu tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2014 pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berada pada predikat 
sehat karena telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
Dari tahun 2010 hingga tahun 2014, dari aspek permodalan angka rasio 
CAR menunjukkan kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya 
sebagai akibat kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang 
berisiko sebesar 13.57%, 14.81%, 15.89%, 16.99%, dan 18.30% sehingga 
didapatkan nilai kredit 100 dan setelah dikalikan dengan bobot rasio CAR 
sebesar 30% maka nilai bobot faktor permodalan adalah 30. Dari aspek Kualitas 
Aktiva Produktif, angka Rasio KAP menunjukkan dari tahun ke tahun Bank BRI 
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semakin baik dalam mengelola pemberian kreditnya terlihat dari perhitungan 
rasio masing-masing sebesar 3.34%, 2.45%, 1.82%, 1.37%, 1.43%, dan angka 
rasio PPAP menunjukkan kemampuan bank dalam mengantisipasi penghapusan 
kredit macet sebesar 125.22%, 142.29%, 124.30%, 119.96%, 101.04% sehingga 
didapatkan nilai kredit KAP sebesar 81.06, 87, 91.20, 94.20, dan 93.80 lalu 
masing-masing dikalikan dengan bobot rasio KAP sebesar 25% maka nilai bobot 
KAP adalah 20.26, 21.75, 22.8, 23.55, 23.45. Dan untuk PPAP diperoleh nilai 
kredit sebesar 100 lalu dikalikan dengan bobot rasio PPAP sebesar 5% maka 
nilai bobot PPAP tiap tahunnya adalah 5. 
Dari aspek Manajemen, menunjukkan PT.BRI mempunyai kinerja 
keuangan yang sangat baik dalam melakukan manajemen untuk mencapai 
target. Rasio NPM dari tahun 2010 sampai 2014 sebesar 78.15%, 81.03%, 
85.49%, 81.81%, 85.57% menghasilkan nilai kredit yang sama hasilnya dengan 
rasio NPM lalu dikalikan dengan bobot aspek manajemen sebesar 20% sehingga 
nilai bobot yang diperoleh adalah 15,63, 16.20, 17.09, 16.36, 17.11. Dari aspek 
Rentabilitas, angka Rasio ROA menunjukkan kemampuan bank didalam 
memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan sebesar 2,95%, 3.91%, 
4.23%, 4.55%, dan 3.95% sedangkan angka Rasio BOPO menunjukkan tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya yaitu 
masing-masing sebesar 73,15%, 66.94%, 68%, 60.58%, dan 65.36%. Dari hasil 
tersebut diperoleh nilai kredit untuk ROA dan BOPO sebesar 100 lalu dikalikan 
dengan bobot rasio ROA dan BOPO masing-masing sebesar 5% sehingga 
diperoleh nilai bobot ROA dan BOPO sebesar 5. 
Dari aspek Likuiditas, angka Rasio LDR dari tahun 2010 sampai 2014 
menunjukkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuditasnya sebesar 71,26%, 73.61%, 77.68%, 88.53%, dan 81.67%. Dari hasil 
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tersebut diperoleh nilai kredit LDR sebesar 100 lalu dikalikan dengan bobot rasio 
LDR sebesar 10% maka nilai bobot LDR adalah 10. Aspek terakhir yaitu aspek 
sensitivitas terhadap resiko pasar dengan menghitung angka rasio Interest 
Expense Ratio (IER) dari tahun 2010 sampai 2014 yaitu 0.08%, 0.28%, 1.15%, 
0.89%, dan 0.89%. aspek ini merupakan factor resiko yang sangat penting 
dipantau sejak dini oleh bank karena bank harus dipersiapkan dalam 
menghadapi berbagai peristiwa dengan menjaga semua sumber resiko pasar 
yang dapat dikendalikan dan dicegah dampak negative yang melebihi jumlah 
yang dapat ditanggung oleh bank modal. 
Setelah semua nilai bobot rasio telah dihitung maka akan diperoleh 
jumlah nilai bersih rasio CAMELS Bank BRI adalah sebesar 90.89, 92.95, 94.89, 
94.91 dan 95.56 untuk lima tahun terakhir yaitu tahun 2010 sampai dengan 2014. 
TABEL 5.18 
PREDIKAT PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN 
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 
TAHUN 2010 - 2014 
Tahun Nilai CAMELS (%) Predikat 
2010 90,89 SEHAT 
2011 92.95 SEHAT 
2012 94,89 SEHAT 
2013 94,91 SEHAT 
2014 95,56 SEHAT 
Sumber: Hasil olahan data 
Dari tabel 5.18 yaitu hasil perhitungan nilai bersih masing-masing rasio 
yang tertera dalam tabel diatas terlihat penjumlahan nilai bersih keseluruhan 
aspek CAMELS pada tahun 2010 sebesar 90,89, ditahun 2011 sebesar 92,95, 
lalu di tahun 2012 sebesar 94,89, di tahun 2013 sebesar 94,91 dan di tahun 2014 
sebesar 95,56. Berdasarkan kriteria penilaian tersebut maka hasil penilaian 
tingkat kesehatan Bank BRI dengan menggunakan metode CAMELS dari tahun 
2010 hingga 2014 mendapat predikat sehat. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data dari hasil analisis data yang mengacu pada 
masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dilihat dari aspek permodalan 
yang diwakili oleh rasio CAR menunjukkan rata-rata rasio CAR sebesar 15% 
Lebih besar dari standar minimum Bank Indonesia yaitu sebesar 8% dan 
menunjukkan jika CAR bank ini dalam batas aman namun tidak terlalu baik. 
Hal tersebut dikarenakan modal bank yang besar akan menimbulkan beban 
yang besar, beban yang dimaksudkan adalah biaya dividen. 
2. Dilihat dari aspek kualitas asset yang diwakili oleh rasio KAP sebesar 2% 
Lebih baik dari standar maksimum bank Indonesia yaitu sebesar 0-10%. Hal 
ini menunjukkan jika KAP bank ini dalam batas aman. Dan dilihat dari rasio 
PPAP yang memiliki sebesar 120% Lebih baik dari standar minimum bank 
Indonesia yaitu lebih dari 81%. 
3. Dari aspek manajemen dengan rasio NPM rata-rata sebesar 80% 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang sangat baik dalam melakukan 
manajemen untuk mencapai target. 
4. Dari aspek rentabilitas dengan rasio ROA menunjukkan bahwa rasio ROA 
Bank Rakyat Indonesia dalam kondisi sehat yaitu rata-rata sebesar 3% Lebih 
baik dari standar minimum bank indonesia yaitu sebesar 1,5%. Dari aspek 
rentabilitas dengan rasio BOPO menunjukkan bahwa rasio BOPO Bank 
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Rakyat Indonesia dalam batas aman yaitu rata-rata sebesar 65% Lebih baik 
dari standar minimum bank indonesia yaitu sebesar 94%. 
5. Dilihat dari aspek likuiditas yang diwakili oleh rasio LDR menunjukkan bahwa 
rasio LDR rata-rata sebesar 75% hal tersebut menunjukkan bahwa aspek 
likuiditas dalam keadaan sehat karena telah mencapai standar terbaik dari 
bank Indonesia yaitu antara < 95%. 
6. Dan terakhir dilihat dari aspek sensitivitas terhadap resiko pasar 
menunjukkan bahwa Bank Rakyat Indonesia memiliki tingkat resiko yang 
kecil dilihat dari rasio IER yaitu rata-rata sebesar 0,5% 
Dari hasil setiap variable atau rasio yang diteliti dapat disimpulkan jika PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mempunyai kinerja keuangan yang sangat 
baik dengan predikat penilaian tingkat kesehatan hasilnya sebesar 90,89, ditahun 
2011 sebesar 92,95, lalu di tahun 2012 sebesar 94,89, di tahun 2013 sebesar 
94,91 dan di tahun 2014 sebesar 95,56. Sehingga dapat dilihat dari beberapa 
variable dari tahun 2010 hingga 2014 tergolong dalam predikat sehat. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut di atas, saran yang 
dapat disampaikan adalah : 
1. Kegiatan utama suatu bank adalah menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit. 
Terlihat dari perhitungan rasio LDR Bank BRI maka disarankan untuk PT. 
BRI agar lebih banyak menyalurkan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit, 
karena jika semakin banyak kredit yang disalurkan maka semakin banyak 
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pula bunga yang akan diperoleh sehingga dapat memberikan dampak 
terhadap rendahya tingkat likuiditas PT. BRI. 
2. Kemampuan manajemen dalam menentukan besarnya PPAP yang telah 
dibentuk terhadap PPAP yang wajib dibentuk yang sudah baik agar lebih 
diperhatikan lagi karena dalam hal ini peningkatan yang terjadi dapat 
mengindikasikan bahwa Bank BRI mampu menjaga kolektabilitas atau 
pinjaman yang disalurkan semakin baik. 
3. Hasil dari metode CAMELS ini juga dapat dijadikan acuan untuk memberi 
rating bagi perusahaan terutama PT. BRI. Hal ini karena semua faktor 
CAMELS tersebut merupakan faktor dasar untuk mengukur kinerja suatu 
bank dari segala aspek. 
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 (Dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Dec-10 
ASET   
Kas 9,929,974 
Penempatan pada Bank Indonesia 88,034,815 
Penempatan pada bank lain 17,715,829 
Tagihan spot dan derivatif 106,358 
Surat berharga 39,762,722 
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi 258,314 
b. Tersedia untuk dijual 22,599,715 
c. Dimiliki hingga jatuh tempo 16,200,171 
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 704,522 
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)   
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) 500,003 
Tagihan akseptasi 1,106,771 
Kredit 241,064,755 
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi   
b. Tersedia untuk dijual   
c. Dimiliki hingga jatuh tempo   
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 241,064,755 
Pembiayaan syariah   
Penyertaan 1,096,905 
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 14,036,964 
a. Surat berharga 27,941 
b. Kredit 14,007,267 
c. Lainnya 1,756 
Aset tidak berwujud 113,095 
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- 110,391 
Aset tetap dan inventaris 5,134,176 
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- 3,659,246 
Properti terbengkalai 6,705 
Aset yang diambil alih 29,888 
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Rekening tunda   
Aset antarkantor   
a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia   
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   
Cadangan kerugian penurunan nilai aset lainnya -/- 6,686 
Penyisihan penghapusan aset non produktif -/- 148,497 
Sewa pembiayaan   
Aset pajak tangguhan 1,620,876 
Rupa-rupa aset 7,133,089 
TOTAL ASET 395,394,177 
KEWAJIBAN DAN MODAL   
Giro 77,051,519 
Tabungan 125,197,489 
Simpanan berjangka 126,529,810 
Dana investasi revenue sharing   
Kewajiban kepada Bank Indonesia 231,695 
Kewajiban kepada bank lain 4,941,886 
Kewajiban spot dan derivatif 275,150 
Kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 526,372 
Kewajiban akseptasi 1,106,771 
Surat berharga yang diterbitkan   
Pinjaman yang diterima 9,359,767 
Setoran jaminan 106,255 
Kewajiban antarkantor 78,565 
a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia 78,504 
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia 61 
Kewajiban pajak tangguhan   
Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif 146,072 
Rupa-rupa kewajiban 12,463,444 
Dana investasi profit sharing   
Modal pinjaman 2,155,211 
Modal disetor 6,167,272 
a. Modal dasar 15,000,000 
b. Modal yang belum disetor -/- 8,832,728 
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-   
Tambahan modal disetor 3,836,789 
a. Agio 2,765,106 
b. Disagio -/-   
c. Modal sumbangan   
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d. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan 47,237 
e. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
f. Lainnya 1,024,446 
g. Dana setoran modal   
Selisih penilaian kembali aset tetap   
Selisih kuasi reorganisasi   
Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
Cadangan 7,974,957 
a. Cadangan umum 3,022,685 
b. Cadangan tujuan 4,952,272 
Laba/rugi 17,245,153 
a. Tahun-tahun lalu 8,211,559 
b. Tahun berjalan 9,033,594 
TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL 395,394,177 
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 (Dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Dec-10 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL   
A. Pendapatan dan Beban Bunga   
    1. Pendapatan Bunga 39,483,967 
        a. Rupiah 38,730,238 
        b. Valuta Asing 753,729 
    2. Beban Bunga 11,415,491 
        a. Rupiah 10,815,130 
        b. Valuta Asing 600,361 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 28,068,476 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga   
    1. Pendapatan Operasional Selain Bunga 3,564,497 
        a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 119,148 
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            i.   Surat berharga   
            ii.  Kredit   
            iii. Spot dan derivatif 119,148 
            iv. Aset keuangan lainnya   
        b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to market)   
        c. Keuntungan penjualan aset keuangan 153,026 
            i.   Surat berharga 153,026 
            ii.  Kredit   
            iii. Aset keuangan lainnya   
        d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 218,159 
        e. Dividen, keuntungan dari penyertaan dengan equity method, 2,823,375 
            komisi/provisi/fee dan administrasi   
         f. Koreksi atas cadangan kerugian penurunan nilai, penyisihan   
            penghapusan aset non produktif, dan penyisihan penghapusan   
            transaksi rekening administratif.   
        g. Pendapatan lainnya 250,789 
    2. Beban Operasional Selain Bunga 20,074,522 
        a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 79,134 
            i. Surat berharga 80,352 
            ii. Kredit   
            iii. Spot dan derivatif (1,218) 
            iv. Aset keuangan lainnya   
        b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to market)   
        c. Kerugian penjualan aset keuangan 138 
            i.  Surat berharga 138 
            ii.  Kredit   
            iii. Aset keuangan lainnya   
        d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)   
        e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 6,764,441 
            i.   Surat berharga   
            ii.  Kredit 6,763,375 
            iii. Pembiayaan syariah   
            iv. Aset keuangan lainnya 1,066 
         f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif 101,448 
        g. Penyisihan kerugian risiko operasional   
        h. Kerugian terkait risiko operasional   
         i. Kerugian dari penyertaan dengan equity method, 20 
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            komisi/provisi/fee dan administrasi   
         j. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
         k. Penyisihan penghapusan aset non produktif 3,984 
         l. Beban tenaga kerja 6,811,989 
       m. Beban promosi 456,397 
        n. Beban lainnya 5,856,971 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (16,510,025) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 11,558,451 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL   
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 5,775 
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing   
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 106,080 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 111,855 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 11,670,306 
1. Transfer laba (rugi) ke kantor Pusat   
2. Pajak Penghasilan 2,636,712 
    a. Taksiran pajak tahun berjalan 2,272,921 
    b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan (363,791) 
LABA (RUGI) BERSIH 9,033,594 
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 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Pos-pos 
Bank Bank 
Dec-12 Dec-11 
ASET     
Kas 13,734,770 10,428,790 
Penempatan pada Bank Indonesia 100,953,150 100,483,367 
Penempatan pada bank lain 11,046,638 9,171,047 
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Tagihan spot dan derivatif 238,172 44,253 
Surat berharga 49,768,993 45,716,371 
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi 10,998 20,689 
b. Tersedia untuk dijual 15,951,552 19,934,700 
c. Dimiliki hingga jatuh tempo 28,588,612 20,925,453 
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 5,217,831 4,835,529 
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)   652,704 
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) 9,569,937 9,367,885 
Tagihan akseptasi 5,342,599 1,177,945 
Kredit 347,953,020 283,877,226 
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi     
b. Tersedia untuk dijual     
c. Dimiliki hingga jatuh tempo     
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 347,953,020 283,877,226 
Pembiayaan syariah     
Penyertaan 1,498,893 1,492,820 
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 14,640,678 15,938,412 
a. Surat berharga   37,757 
b. Kredit 14,640,142 15,878,421 
c. Lainnya 536 22,234 
Aset tidak berwujud     
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-     
Aset tetap dan inventaris 6,881,022 5,674,281 
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- 4,225,455 3,949,413 
Aset Non Produktif 11,950,934 505,696 
a. Properti terbengkalai 4,442 4,488 
b. Aset yang diambil alih 46,179 38,689 
c. Rekening tunda     
d. Aset antarkantor 2) 11,900,313 462,519 
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    i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia 11,900,313 51,211 
    ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   411,308 
Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/-   208,932 
Sewa pembiayaan     
Aset pajak tangguhan 1,959,423 2,513,711 
Aset Lainnya 5,560,501 5,372,604 
TOTAL ASET 547,591,919 456,381,943 
LIABILITAS DAN EKUITAS     
LIABILITAS     
Giro 79,096,230 75,573,729 
Tabungan 182,291,081 152,474,078 
Simpanan berjangka 174,697,107 144,035,929 
Dana investasi revenue sharing     
Pinjaman dari Bank Indonesia 118,875 114,747 
Pinjaman dari bank lain 2,133,833 3,979,731 
Liabilitas spot dan derivatif 195,424 223,844 
Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)   102,824 
Utang akseptasi 5,342,599 1,177,944 
Surat berharga yang diterbitkan     
Pinjaman yang diterima 10,426,962 12,682,495 
Setoran jaminan 79,558 50,347 
Liabilitas antar kantor 2) 11,900,843 5,613,659 
a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia 9,127,777 5,613,659 
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia 2,773,066   
Liabilitas pajak tangguhan     
Liabilitas lainnya 14,352,221 9,437,520 
Dana investasi profit sharing     
TOTAL LIABILITAS 480,634,733 405,466,847 
EKUITAS     
Modal disetor 6,167,291 6,167,291 
a. Modal dasar 6,167,291 15,000,000 
82 
 
 
b. Modal yang belum disetor -/-   8,832,709 
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-     
Tambahan modal disetor 2,773,858 2,773,858 
a. Agio 2,773,858 2,773,858 
b. Disagio -/-     
c. Modal sumbangan     
d. Dana setoran modal     
e. Lainnya     
Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya 1,520,028 764,125 
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 44,912 49,153 
b. Selisih penilaian kembali aset tetap     
c. Lainnya 1,475,116 714,972 
Selisih kuasi reorganisasi     
Selisih restrukturisasi entitas sepengendali     
Modal pinjaman 1,996,149 2,136,471 
Cadangan 8,412,596 8,261,766 
a. Cadangan umum 3,022,685 3,022,685 
b. Cadangan tujuan 5,389,911 5,239,081 
Laba/rugi 46,087,264 30,811,585 
a. Tahun-tahun lalu 27,986,759 16,674,549 
b. Tahun berjalan 18,100,505 14,137,036 
TOTAL EKUITAS 66,957,186 50,915,096 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 547,591,919 456,381,943 
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 PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK. 
 JL.JEND SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210 
 Telp 021-2510244, 2510254 
 per December 2012 dan 2011 
  
 
 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Pos-pos 
Bank Bank 
Dec-12 Dec-11 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL     
A. Pendapatan dan Beban Bunga     
    1. Pendapatan Bunga 47,889,937 47,466,954 
        a. Rupiah 46,252,580 46,383,628 
        b. Valuta Asing 1,637,357 1,083,326 
    2. Beban Bunga 12,526,672 13,002,505 
        a. Rupiah 11,834,870 12,420,851 
        b. Valuta Asing 691,802 581,654 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 35,363,265 34,464,449 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga     
    1. Pendapatan Operasional Selain Bunga 19,278,903 5,318,610 
        a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 147,051   
            i.   Surat berharga 8   
            ii.  Kredit     
            iii. Spot dan derivatif 147,043   
            iv. Aset keuangan lainnya     
        b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan  (mark to market)     
        c. Keuntungan penjualan aset keuangan 57,997 132,708 
            i.   Surat berharga 57,997 132,708 
            ii.  Kredit     
            iii. Aset keuangan lainnya     
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        d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 430,641 297,988 
        e. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 7 64,908 
        f. Dividen 158 134 
        g. Komisi/provisi/fee dan administrasi 4,044,330 3,070,722 
        h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 10,611,143 1,035 
        i. Pendapatan lainnya 3,987,576 1,751,115 
    2. Beban Operasional Selain Bunga 33,471,873 22,337,373 
        a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 13,309 4,888 
            i. Surat berharga 1,394 4,888 
            ii. Kredit     
            iii. Spot dan derivatif 11,915   
            iv. Aset keuangan lainnya     
        b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to market)     
        c. Kerugian penjualan aset keuangan 56 462 
            i.  Surat berharga 56 462 
            ii.  Kredit     
            iii. Aset keuangan lainnya     
        d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 1,040,494 832 
        e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 13,326,972 6,026,206 
            i.   Surat berharga     
            ii.  Kredit 13,326,972 6,026,206 
            iii. Pembiayaan syariah     
            iv. Aset keuangan lainnya     
        f. Kerugian terkait risiko operasional 2,677   
        g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method     
        h. Komisi/provisi/fee dan administrasi 105,480 143 
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        i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)     
        j. Beban tenaga kerja 9,348,523 7,695,139 
        k. Beban promosi 730,867 517,655 
        l. Beban lainnya 8,903,495 8,092,048 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (14,192,970) (17,018,763) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 21,170,295 17,445,686 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL     
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 13,851 11,236 
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 955,229 734,597 
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 1,040,638 (336,270) 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 2,009,718 409,563 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 23,180,013 17,855,249 
4. Pajak Penghasilan 5,079,508 3,718,213 
    a. Taksiran pajak tahun berjalan 4,156,109 3,758,183 
    b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan (923,399) 39,970 
LABA (RUGI) BERSIH 18,100,505 14,137,036 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **)     
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Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
 Neraca 
 PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK. 
 JL.JEND SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210 
 Telp 021-2510244, 2510254 
Per December 2014 dan 2013 
  
 
 
 
 
  (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Pos-pos 
Bank Bank 
Dec-14 Dec-13 
ASET     
  1.Kas 22,188,565 18,911,106 
  2.Penempatan pada Bank Indonesia 99,316,979 69,820,740 
  3.Penempatan pada bank lain 22,363,331 14,711,594 
  4.Tagihan spot dan derivatif 536 4,981 
  5.Surat berharga 80,246,584 54,267,876 
      a.Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi 58,009 1,030,597 
      b.Tersedia untuk dijual 26,520,928 15,528,172 
      c. Dimiliki hingga jatuh tempo 43,139,662 28,783,035 
      d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 10,527,985 8,926,072 
   6.Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 15,884,371   
   7.Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse rep
o) 
39,003,595 14,440,063 
   8.Tagihan akseptasi 6,503,269 3,679,684 
   9.Kredit 490,410,064 430,621,874 
      a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi     
      b. Tersedia untuk dijual     
      c. Dimiliki hingga jatuh tempo     
      d. Pinjaman yang diberikan dan piutang 490,410,064 430,621,874 
    10.Pembiayaan syariah     
    11.Penyertaan 2,407,978 2,379,256 
87 
 
 
    12.Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- 15,785,241 15,072,399 
         a. Surat berharga     
         b. Kredit 15,785,241 15,072,399 
         c. Lainnya     
    13.Aset tidak berwujud     
         Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-     
    14.Aset tetap dan inventaris 11,085,865 8,385,591 
         Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- 5,369,443 4,601,287 
     15.Aset Non Produktif 37,752 38,360 
         a.Properti terbengkalai 10,096 4,508 
         b.Aset yang diambil alih 27,214 33,124 
         c.Rekening tunda     
         d.Aset antarkantor 2) 442 728 
              i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia 442 728 
             ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia     
      16.Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/-     
      17.Sewa pembiayaan     
      18.Aset pajak tangguhan 1,635,270 2,142,135 
      19.Aset Lainnya 8,088,340 6,640,668 
TOTAL ASET 778,017,815 606,370,242 
LIABILITAS DAN EKUITAS     
   LIABILITAS     
     1.Giro 89,075,577 78,016,732 
     2.Tabungan 232,413,723 210,003,641 
     3.Simpanan berjangka 278,915,070 198,345,998 
     4.Dana investasi revenue sharing     
     5.Pinjaman dari Bank Indonesia 383,131 83,189 
     6.Pinjaman dari bank lain 8,657,773 3,282,539 
     7.Liabilitas spot dan derivatif 717,523 1,565,102 
     8.Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 15,456,701   
     9.Utang akseptasi 6,503,269 3,679,684 
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   10.Surat berharga yang diterbitkan 8,307,503 6,023,133 
   11.Pinjaman yang diterima 24,948,581 9,067,837 
   12.Setoran jaminan 32,106 52,316 
   13.Liabilitas antar kantor 2)     
        a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia     
        b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia     
   14.Liabilitas pajak tangguhan     
   15.Liabilitas lainnya 15,396,970 15,382,103 
   16.Dana investasi profit sharing     
  TOTAL LIABILITAS 680,807,927 525,502,274 
  EKUITAS     
  17.Modal disetor 6,167,291 6,167,291 
      a. Modal dasar 15,000,000 15,000,000 
      b. Modal yang belum disetor -/- 8,832,709 8,832,709 
      c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-     
   18.Tambahan modal disetor 2,773,858 2,773,858 
      a. Agio 2,773,858 2,773,858 
      b. Disagio -/-     
      c. Modal sumbangan     
      d. Dana setoran modal     
      e. Lainnya     
   19.Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya (136,692) (627,455) 
       a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 56,468 82,083 
       b. Selisih penilaian kembali aset tetap     
       c. Lainnya (193,160) (709,538) 
   20.Selisih kuasi reorganisasi     
   21.Selisih restrukturisasi entitas sepengendali     
   22.Modal pinjaman   1,998,052 
   23.Cadangan 15,449,160 11,005,528 
       a. Cadangan umum 3,022,685 3,022,685 
       b. Cadangan tujuan 12,426,475 7,982,843 
   24.Laba/rugi 72,956,271 59,550,694 
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       a. Tahun-tahun lalu 48,759,017 38,390,544 
       b. Tahun berjalan 24,197,254 21,160,150 
  TOTAL EKUITAS 97,209,888 80,867,968 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 778,017,815 606,370,242 
 
   
 
 
 
Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
 Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba 
 PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK. 
 JL.JEND SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210 
 Telp 021-2510244, 2510254 
 per December 2014 dan 2013 
  
 
 
 
 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Pos-pos 
Bank Bank 
Dec-14 Dec-13 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL     
A. Pendapatan dan Beban Bunga     
    1. Pendapatan Bunga 72,465,818 57,300,646 
        a. Rupiah 70,479,149 55,073,187 
        b. Valuta Asing 1,986,669 2,227,459 
    2. Beban Bunga 22,346,534 14,395,453 
        a. Rupiah 21,158,580 13,423,081 
        b. Valuta Asing 1,187,954 972,372 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 50,119,284   
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga     
    1. Pendapatan Operasional Selain Bunga 9,177,871 8,314,272 
        a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 140,453 5,385 
            i.   Surat berharga 2,059 5,385 
            ii.  Kredit     
            iii. Spot dan derivatif 138,394   
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            iv. Aset keuangan lainnya     
        b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan  (mark to market)     
        c. Keuntungan penjualan aset keuangan 112,499 77,657 
            i.   Surat berharga 112,499 77,657 
            ii.  Kredit     
            iii. Aset keuangan lainnya     
        d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 95,994 604,425 
        e. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 28,721 25,573 
        f. Dividen 8,287 382 
        g. Komisi/provisi/fee dan administrasi 6,068,243 4,859,590 
        h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai     
        i. Pendapatan lainnya 2,723,674 2,741,260 
    2. Beban Operasional Selain Bunga 31,021,518 25,354,613 
        a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)   149,098 
            i. Surat berharga     
            ii. Kredit     
            iii. Spot dan derivatif   149,098 
            iv. Aset keuangan lainnya     
        b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to market)     
        c. Kerugian penjualan aset keuangan     
            i.  Surat berharga     
            ii.  Kredit     
            iii. Aset keuangan lainnya     
        d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)     
        e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 5,612,959 3,915,851 
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            i.   Surat berharga     
            ii.  Kredit 5,612,959 3,915,851 
            iii. Pembiayaan syariah     
            iv. Aset keuangan lainnya     
        f. Kerugian terkait risiko operasional 39,448 55,068 
        g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method     
        h. Komisi/provisi/fee dan administrasi 2,255 8,196 
        i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)     
        j. Beban tenaga kerja 12,897,422 11,202,859 
        k. Beban promosi 746,515 651,501 
        l. Beban lainnya 11,722,919 9,372,040 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (21,843,647)   
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 28,275,637   
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL     
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 13,185 114,716 
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing     
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya 2,481,386 1,668,308 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 2,494,571 1,783,024 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 30,770,208 27,647,876 
4. Pajak Penghasilan 6,572,954 6,487,726 
    a. Taksiran pajak tahun berjalan 6,238,213 6,157,465 
    b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan (334,741) (330,261) 
LABA (RUGI) BERSIH 24,197,254 21,160,150 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **)     
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Laporan Keuangan Publikasi Bulanan  
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK. 
JL.JEND SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210  
Telp 021-2510244, 2510254  
per December 2011-2012 
 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Komponen Modal 12-2011 12-2012 
Bank Bank 
I.   KOMPONEN MODAL   
     A.  Modal Inti 37,244,924 49,488,488 
          1. Modal Disetor 6,167,291 6,167,291 
          2. Cadangan Tambahan Modal 31,838,031 44,070,644 
          3. Modal Inovatif   
          4. Faktor Pengurang Modal Inti 760,398 749,447 
          5. Kepentingan Non Pengendali   
     B.  Modal Pelengkap 3,722,324 3,698,720 
          1. Level Atas (Upper Tier 2) 2,764,413 3,337,952 
          2. Level Bawah (Lower Tier 2) maksimum 50% Modal Inti 1,718,309 1,110,215 
          3. Faktor Pengurang Modal Pelengkap 760,398 749,447 
     C.  Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap   
          Eksposur Sekuritisasi   
      D. Modal Pelengkap Tambahan Yang Memenuhi Persyaratan (Tier 3)   
      E. Modal Pelengkap Tambahan yang Dialokasikan untuk Mengantisipasi Risiko
 pasar 
 
 
II.   TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B-C) 40,967,248 53,187,208 
III.  TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP,DAN MODAL PELENGKA
P TAMBAHAN YANG 
40,967,248 
53,187,208 
      DIALOKASIKAN UTK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR (A+B-C+E)   
IV.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KRE
DIT 
221,153,044 
267,036,124 
V.   ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO OPE
RASIONAL 
52,998,112 
64,207,405 
VI.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PAS
AR 
2,311,302 
3,472,563 
VII. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIK
O KREDIT DAN 
14 
16 
      RISIKO OPERASIONAL [II:(IV+V)]   
VIII.RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIK
O KREDIT, RISIKO 
14 
15 
      OPERASIONAL, DAN RISIKO PASAR [III : (IV + V + VI)]   
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Laporan Keuangan Publikasi Bulanan  
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK. 
JL.JEND SUDIRMAN KAV 44-46 JAKARTA 10210  
Telp 021-2510244, 2510254  
per December 2013-2014 
 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Komponen Modal 12-2013 12-2014 
Bank Bank 
I.   KOMPONEN MODAL   
     A.  Modal Inti 65,964,040 82,108,763 
          1. Modal Disetor 6,167,291 6,167,291 
          2. Cadangan Tambahan Modal 60,985,554 77,144,638 
          3. Modal Inovatif   
          4. Faktor Pengurang Modal Inti 1,188,805 1,203,166 
          5. Kepentingan Non Pengendali   
     B.  Modal Pelengkap 3,507,996 3,597,794 
          1. Level Atas (Upper Tier 2) 4,139,520 4,763,313 
          2. Level Bawah (Lower Tier 2) maksimum 50% Modal Inti 557,281 37,647 
          3. Faktor Pengurang Modal Pelengkap 1,188,805 1,203,166 
     C.  Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap   
          Eksposur Sekuritisasi   
      D. Modal Pelengkap Tambahan Yang Memenuhi Persyaratan (Tier 3)   
      E. Modal Pelengkap Tambahan yang Dialokasikan untuk Mengantisipasi Risi
ko pasar 
 
 
II.   TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B-C) 69,472,036 85,706,557 
III.  TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP,DAN MODAL PELENGK
AP TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN UTK MENGANTISIPASI RISIKO
 PASAR (A+B-C+E) 
69,472,036 
85,706,557 
IV.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KR
EDIT 
331,161,598 
381,065,043 
V.   ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO OP
ERASIONAL 
75,401,807 
83,790,584 
VI.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PA
SAR 
2,294,988 
3,326,447 
VII. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISI
KO KREDIT DAN  RISIKO OPERASIONAL [II:(IV+V)] 
17 
18 
VIII.RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISI
KO KREDIT, RISIKO OPERASIONAL, DAN RISIKO PASAR [III : (IV + V + 
VI)] 
16 
18 
 
 
 
 
 
  
